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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efikasi diri pada mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan pada siswa kelas X IPA 2 di SMA Negeri 1 Cipari 
Kabupaten Cilacap melalui investigasi kelompok. Metode investigasi kelompok 
diharapkan dapat meningkatkan efikasi diri siswa yang meliputi aspek level, 
generalisasi, dan kekuatan. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subyek berjumlah 31 
siswa. Penentuan subyek dipilih menggunakan teknik purposive. penelitian ini 
dilaksanakan di SMA N 1 Cipari Kabupaten Cilacap. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan skala efikasi diri. Instrumen yang digunakan 
adalah skala efikasi diri. Validitas skala efikasi diri yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi dan validitas konstruksi. Reliabilitas skala efikasi 
diri sebesar 0,934 artinya memiliki reliabilitas yang tinggi. Kriteria keberhasilan 
dalam penelitian yaitu apabila terjadi peningkatan skor pada skala efikasi diri dari 
rendah ke sedang atau sedang ke tinggi. Penelitian ini terdiri dari satu siklus. 
Silkus tersebut terdiri dari tiga tindakan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Kondisi awal efikasi diri siswa kelas 
X IPA 2 rendah. Kondisi ini dibuktikan dari pre-test rata-rata skor efikasi diri 
siswa yaitu 105, 16 termasuk dalam kategori rendah. (2)Selanjutnya pada siklus I 
diberikan 3 tindakan menggunakan metode investigasi kelompok dengan materi 
sistem hukum NKRI, kesadaran berbangsa dan bernegara, dan pelanggaran hak, 
sehimgga efikasi diri siswa kelas X IPA 2 menjadi meningkat. Peningkatan skor 
efikasi diri dapat dilihat dari hasil post-test yang mengalami peningkatan. Rata-
rata hasil pre-test adalah 105,16 termasuk dalam kategori rendah, setelah 
dilakukan tindakan rata-rata hasil post-test menjadi 128,8 termasuk dalam 
kategori tinggi pada skala efikasi diri. Selain itu siswa yang mendapat skor 
kategori tinggi sebesar 93,5 % atau 29 siswa dari 31 siswa. (3)setiap tindakan 
dalam penelitian ini diawali dengan ice breaking dan peneliti menciptakan 
suasana komunikasi secara terbuka, saling menghargai dan saling menerima. 
 
Kata kunci: efikasi diri, investigasi kelompok. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Usia remaja merupakan masa peralihan dari masa anak menuju masa 
dewasa. Remaja sudah saatnya berpikir mengenai identitas diri dan jati 
dirinya, berpikir mengenai masa depan, berpikir untuk mencari solusi dari 
setiap permasalahan yang muncul, mulai membandingkan diri dengan orang 
lain, bergaul dengan teman sebaya, dan mulai menentukan arah masa 
depannya. Pada saat mulai memasuki masa remaja berbagai perubahan 
muncul dalam diri remaja. Munculnya berbagai macam perubahan ini 
menimbulkan kegelisahan pada remaja. Pada masa ini remaja yang memiliki 
krisis identitas atau belum mencapai perkembangan diri dan potensi secara 
optimal cenderung mengalami kebingungan dan kekhawatiran. Akibat dari 
krisis identitas ini remaja berpotensi mengalami berbagai bentuk 
permasalahan yang muncul dalam dirinya. 
Munculnya berbagai macam permasalahan dalam remaja erat 
hubungannya dengan keyakinan bahwa remaja mampu atau tidak mampu 
melakukan suatu perilaku untuk mendapat pencapaian yang diinginkan dalam 
situasi tertentu. Keyakinan mampu atau tidak mampu seperti ini dinamakan 
efikasi diri. Efikasi diri menurut Bandura (Muhammad Nur Ghufron dan Rini 
Risnawita, 2011: 75), adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, 
keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan 
kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan tertentu yang 
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diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Efiksi diri berhubungan 
dengan kognitif  dan motivasi individu. Kognitif berhubungan dengan 
keyakinan pada diri individu untuk menentukan, merencanakan, melakukan 
suatu tugas tertentu dan berhasil mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi berhubungan dengan seberapa besar usaha yang akan 
dilakukan, selama apa usaha akan dilakukan, dan seberapa tahan dalam 
menghadapi rintangan. Individu yang yakin pada kemampuannya akan 
mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Sebaliknya individu yang 
tidak yakin akan kemampuannya sendiri akan tidak bersemangat mengerjakan 
tugas-tugas dan mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Efikasi diri 
merupakan hal yang penting bagi siswa karena terkait dengan tugas 
perkembangan siswa yaitu mencapai kematangan pengembangan pribadi. 
Siswa diharapkan mampu mengenal karakteristik dirinya, mampu menerima 
keadaan diri secara realistis dan positif, dan mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang positif dalam rangka mengembangkan potensi dirinya. Efikasi diri yang 
rendah akan menghambat pengembangan potensi yang dimiliki siswa itu 
sendiri.  
Jenis efikasi diri pada siswa akan mempengaruhi jenis aktifitas yang 
dipilih siswa, serta usaha yang dilakukan siswa untuk menyelesaikan aktifitas 
tersebut. Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi akan memiliki semangat 
yang tinggi dan lebih aktif dalam menyelesaikan tugas serta mampu 
bersosialisasi dengan baik terhadap lingkungan sekitar, sedangkan siswa yang 
memilki efikasi diri rendah cenderung pasif bahkan menghindar setiap 
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mendapat tugas. Pada kenyataannya di sekolah masih banyak siswa memiliki 
efikasi diri yang rendah. Permasalahan-permasalahan efikasi yang dihadapi 
siswa dapat berasal dari permasalahan mereka di sekolah. Permasalahan yang 
berhubungan dengan efikasi diri siswa dalam belajar di lingkungan sekolah 
seperti siswa yang tidak yakin dapat belajar dalam mata pelajaran tertentu 
akan menyerah dengan cepat bila mendapat tugas pada mata pelajaran 
tersebut. Permasalahan efikasi diri dalam sosial seperti siswa yang 
berangapan tidak seorang pun yang menyukainya ketika sebagai siswa baru di 
sekolah berusaha untuk ramah namun ditolak oleh teman sekelasnya, serta 
siswa yang sulit bergaul dengan teman sebayanya. 
Permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan efikasi diri yang 
rendah dapat ditemukan di SMA N 1 CIPARI. Berdasarkan informasi awal 
melalui wawancara dengan guru bimbingan dan konseling pengampu kelas X 
IPA 2 serta guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan diketahui 
bahwa kelas dengan populasi 31 siswa dengan komposisi 9 laki-laki dan 22 
perempuan tersebut kurang antusias setiap mendapatkan tugas dari guru 
ketika pelajaran kewarganegaraan berlangsung, mencontek menjadi pilihan 
sebagian siswa kelas X IPA 2 untuk menyelesaikan tugas, siswa masih malu 
menyatakan pendapat ketika di depan kelas maupun ketika diminta oleh guru, 
pemberian tindakan untuk meningkatkan efikasi diri siswa belum pernah 
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Cipari, 
metode investigasi kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa belum 
diterapkan di SMA Negeri 1 Cipari. 
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Salah satu penelitian tentang efikasi diri dalam dunia pendidikan yang 
dilakukan oleh Veronika Riska Supriyatin pada tahun 2013 dengan judul 
Meningkatkan Efikasi Diri Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 
Teknik Diskusi Kelompok Pada siswa Kelas VIII di SMP Negeri 5 Semarang 
menemukan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik bimbingan 
kelompok dapat meningkatkan efikasi diri siswa, peningkatan skor efikasi diri 
siswa mencapai 13,2 poin berdasarkan hasil analisis deskriptif yang 
membandingkan skor rata-rata pre-test dan post-test. Penelitian ini 
mendukung pendapat Santrock yang mengatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif melalui kelompok kecil dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
meningkatkan efikasi diri. Salah satu metode yang fokus dengan 
pembentukan kelompok kecil serta dinamika kelompok dalam prosesnya 
adalah metode investigasi kelompok. 
Metode investigasi kelompok menurut Slavin (Isjoni, 2009: 15), adalah 
suatu model  pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 orang 
dengan struktur kelompok heterogen. Siswa melalui investigasi kelompok 
bersama dengan teman-temannya dapat mendiskusikan suatu topik pelajaran, 
siswa mendapat dukungan dari teman sebaya, mempelajari keterampilan 
sosial, memperoleh informasi yang berharga dari anggota kelompok maupun 
kelompok lain, menemukan alternatif cara penyelesaian masalah, 
mengembangkan cara berpikir kritis siswa. Siswa juga mendapatkan 
pengalaman keberhasilan dari teman sebayanya maupun menceritakan 
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pengalaman keberhasilan pribadi siswa tersebut, dimana pengalaman 
keberhasilan pribadi maupun teman yang lain dapat dijadikan motivasi untuk 
menghadapi tugas selanjutnya. Investigasi kelompok bermanfaat untuk 
meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif siswa, selain itu investigasi 
kelompok juga memberikan manfaat berupa siswa belajar dalam struktur- 
struktur kooperatif sehingga siswa akan memperoleh hasil pembelajaran yang 
lebih tinggi, investigasi kelompok juga meningkatkan penerimaan diri siswa 
terhadap teman-temannya yang berasal dari latar belakang etnik dan ras yang 
berbeda. 
Jadi bisa ditarik asumsi bahwa proses yang terjadi pada metode 
investigasi kelompok dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan 
efikasi diri pada siswa kelas X IPA 2 pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di SMA NEGERI 1 Cipari, Kabupaten Cilacap. Oleh 
karena itu penelitian berfokus pada pelaksanaan metode investigasi kelompok 
sebagai upaya untuk meningkatkan efikasi diri pada siswa kelas X IPA 2 pada 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SMA NEGERI I Cipari. 
Harapannya setelah pemberian tindakan dengan metode investigasi kelompok 
diberikan akan terjadi peningkatan efikasi diri pada siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Siswa kelas X IPA 2 kurang antusias setiap mendapatkan tugas dari guru. 
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2. Mencontek menjadi pilihan sebagian siswa kelas X IPA 2 untuk 
menyelesaikan tugas. 
3. Siswa kelas X IPA 2 masih malu menyatakan pendapat ketika maju di 
depan kelas maupun ketika diminta oleh guru. 
4. Pemberian tindakan untuk meningkatkan efikasi diri siswa belum pernah 
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di SMA NEGERI 1 Cipari. 
5. Metode investigasi kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa 
belum diterapkan di SMA negeri 1 Cipari. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat kompleksnya permasalahan yang dipaparkan dalam 
identifikasi masalah dan keterbatasan penelitian maka diperlukan pembatasan 
masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah metode investigasi 
kelompok untuk meningkatkan efikasi diri pada siswa belum diterapkan di 
SMA NEGERI 1 Cipari, Kabupaten Cilacap. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Apakah metode investigasi kelompok dapat 
meningkatkan efikasi diri pada siswa kelas X IPA 2 di SMA NEGERI 1 
Cipari, Kabupaten Cilacap? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan meningkatan efikasi diri melalui metode investigasi 
kelompok pada siswa kelas X IPA 2 di SMA NEGERI 1 Cipari, Kabupaten 
Cilacap. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan proses pelaksanaan penelitian ini diharapkan memperoleh 
manfaat berupa: 
1. Manfaat Teoritis 
Adanya kajian ilmu ini seyogyanya dapat dikembangkan untuk 
penelitian selanjutnya dengan topik yang sama maupun berbeda melalui 
metode investigasi kelompok untuk meningkatkan efikasi diri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Guru  
     Dapat memberikan pengetahuan yang lebih bagi para pendidik di 
SMA NEGERI 1 Cipari, Kabupaten Cilacap dalam upaya 
peningkatan efikasi diri.  
b. Untuk Siswa SMA NEGERI 1 Cipari 
      Sebagai salah satu upaya meningkatkan efikasi diri pada siswa 
melalui metode investigasi kelompok sebagai bekal terjun di 
lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
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c. Untuk Peneliti Selanjutnya 
Memberikan dasar bagi pengembangan penelitian lebih lanjut 
dalam memahami lebih mendalam tentang metode investigasi 
kelompok. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Efikasi Diri 
       Berdasarkan kesimpulan dari berbagai pendapat para ahli, efikasi diri 
adalah penilaian atau keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang 
dimilikinya serta sebesar dan sejauh mana usaha yang bisa dilakukan 
untuk menghadapi tugas atau aktifitas tertentu, pencapaian tujuan, atau 
pengatasan hambatan pada aspek atau situasi tertentu.  
2. Metode Investigasi Kelompok 
       Berdasarkan kesimpulan dari berbagai pendapat para ahli, metode 
investigasi kelompok adalah model pembelajaran yang menempatkan 
siswa dalam kelompok- kelompok kecil yang anggotanya bersifat 
heterogen, terdiri dari siswa dengan prestasi tinggi, sedang, dan rendah, 
perempuan dan laki-laki dengan latar belakang etnik yang berbeda untuk 
saling membantu dan bekerja sama mempelajari materi pelajaran agar 
proses dan hasil belajar semua anggota maksimal.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Mengenai Efikasi Diri 
1. Pengertian Efikasi Diri 
Bandura adalah tokoh yang pertama kali memperkenalkan istilah 
efikasi diri. Bandura (Baron & Byrne, 2003: 183), mendefinisikan efikasi 
diri sebagai evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya 
untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi 
kesulitan. Pendapat yang dikemukakan Bandura menjelaskan bahwa 
seseorang mampu untuk menilai sejauh mana kemampuan atau 
kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan, atau 
mengatasi kesulitan yang dihadapinya. Bandura (Muhammad Nur 
Ghufron dan Rini Risnawita, 2011: 75), juga mengatakan bahwa efikasi 
diri pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, 
keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu 
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau 
tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Bandura ingin menekankan bahwa efikasi diri merupakan suatu hal 
yang berkaitan dengan sebuah proses kognitif atau berpikir yang berupa 
keputusan, keyakinan, atau pengharapan terhadap kemampuan yang 
dimilikinya. Pendapat lain mengenai arti efikasi diri dikemukakan oleh 
Schunk (Eko Komandyahrini dan Reni Akbar Hawadi, 2008: 4), yang 
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mengatakan bahwa efikasi diri adalah penilaian seseorang akan dirinya 
atau kemampuan yang berkaitan dengan tindakannya. Schunk juga 
menekankan bahwa efikasi diri merupakan sebuah penilaian dari 
seseorang mengenai kemampuannya. Baron & Greenberg (Nur Aini 
Fardana Nawangsari, 2001: 80), mengartikan efikasi diri sebagai suatu 
keyakinan seseorang mengenai kemampuan untuk melakukan tugas-
tugas tertentu yang spesifik.  
Pendapat ini juga menyimpulkan bahwa efikasi diri merupakan 
sebuah keyakinan diri terharadap kemampuan yang dimiliki oleh orang 
tersebut. Senada dengan pendapat Baron & Greenberg, Alwisol (2008: 
287), mengatakan bahwa efikasi diri merupakan persepsi diri sendiri 
mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu. 
Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki 
kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Pendapat dari Alwisol 
menjelaskan bahwa efikasi merupakan persepsi pada diri bagaimana 
seseorang melihat dirinya dalam melakukan suatu kegiatan. Berdasarkan  
pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah 
penilaian atau keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang 
dimilikinya serta sebesar dan sejauh mana usaha yang bisa dilakukan 
untuk menghadapi tugas atau aktivitas tertentu, pencapaian tujuan, atau 
pengatasan hambatan pada aspek atau situasi tertentu. 
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2. Aspek-Aspek Efikasi Diri 
Menurut Bandura (1997: 42-43), efikasi diri pada diri tiap individu 
akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga 
aspek. Ketiga aspek itu antara lain : 
a. Tingkat atau Level (Magnitude) 
Aspek ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas. Apabila 
tugas-tugas yang dibebankan pada individu disusun menurut tingkat 
kesulitannya, maka perbedaan efikasi diri individu mungkin terbatas 
pada tugas-tugas yang mudah, sedang, dan tugas-tugas yang sulit, 
sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi 
tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. 
Dimensi ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku 
yang akan dicoba atau dihindari. Individu akan mencoba tingkah 
laku yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkah laku 
yang berada di luar batas kemampuan yang dirasakan. 
b. Generalisasi (Generality) 
Aspek ini berhubungan luas bidang tugas tingkah laku yang 
mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat 
merasa yakin terhadap kemampuannya. Apakah terbatas pada suatu 
aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan 
situasi yang bervariasi.  
c. Kekuatan (Strength) 
Aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan atau 
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keyakinan yang lemah mudah digoyangkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak mendukung, sedangkan pengharapan atau 
keyakinan yang mantap mendorong individu untuk tetap bertahan 
dalam melakuakan dan meningkatkan usahanya meskipun dijumpai 
pengalaman yang memperlemahnya. Aspek ini biasanya berkaitan 
langsung dengan aspek level, yaitu semakin tinggi taraf kesulitan 
tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk 
menyelesaikannya. 
Pendapat Bandura di atas menjelaskan bahwa terdapat tiga 
aspek penting yang membuat efikasi diri seorang yang satu berbeda 
dengan seorang yang lain yaitu level kesulitan tugas, macam-macam 
tugas yang bisa individu kuasai, dan kekuatan atau kemantapan  
keyakinan yang dimiliki.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap dirinya akan 
mampu melaksanakan tingkah laku yang diperlukan dalam suatu tugas 
yang dipengaruhi oleh banyak faktor.  
Bandura (Muhammad Nur Ghufron dan Rini Risnawita, 2011: 78-
79), mengemukakan ada empat faktor yang mempengaruhi individu 
dalam membentuk efikasi diri, yaitu: 
a. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experience) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada efikasi 
diri individu karena didasarkan pada pengalaman pribadi individu 
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secara nyata yang berupa keberhasilan dan kegagalan. Keberhasilan 
yang sering didapatkan akan meningkatkan efikasi diri yang dimiliki 
seseorang sedangkan kegagalan akan menurunkan efikasi dirinya. 
Keberhasilan yang didapat seseorang lebih banyak karena faktor-
faktor di luar dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh 
terhadap peningkatan efikasi diri. Akan tetapi jika keberhasilan 
tersebut didapatkan dengan melalui hambatan yang besar dan 
merupakan hasil perjuangannya sendiri, maka hal itu akan membawa 
pengaruh pada peningkatan efikasi dirinya. 
b. Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience) 
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain yang memiliki 
kemampuan yang mirip atau sebanding dengan individu dalam 
mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan efikasi diri 
seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama, sebaliknya 
pengamatan terhadap kegagalan orang lain tersebut akan 
menurunkan penilaian individu terhadap kemampuan yang 
dimilikinya dan akan mengurangi usaha yang dilakukannya. 
c. Persuasi Verbal (Verbal Persuasion) 
Persuasi verbal mengarahkan individu dengan saran, nasihat, 
dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang 
kemampuan yang dimilikinya yang dapat membantu mencapai 
tujuan yang diinginkan. Individu yang yakin secara verbal cenderung 
akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan.  
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d. Kondisi Fisiologis dan Afektif (Physiological and Affective State) 
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi 
fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik 
dalam situasi yang menekan dipandang individu sebagai suatu tanda 
ketidakmampuan karena hal tersebut dapat melemahkan performansi 
kerja individu. Selain itu, kecemasan dan stres yang terjadi dalam 
diri seseorang ketika melakukan tugas juga sering diartikan sebagai 
suatu kegagalan. Efikasi diri yang tinggi biasanya ditandai oleh 
rendahnya tingkat stres dan kecemasan sebaliknya efikasi diri yang 
rendah ditandai oleh tingkat stres dan kecemasan yang tinggi pula. 
Pendapat Bandura di atas menjelaskan bahwa efikasi diri 
seseorang dipengaruhi oleh empat hal pokok yaitu pengalaman 
keberhasilan yang pernah diraih individu, pengalaman orang lain 
yang dianggap memiliki kemampuan yang mirip atau sebanding, 
persuasi verbal dari orang lain yang akan membuat individu lebih 
termotivasi untuk mencapai suatu keberhasilan, serta keadaan fisik 
dan emosi.  
Schunk & Pajares (Wentzel & Wigfield, 2009: 42-44), 
mengemukakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi diri, 
dan perkembangan dari efikasi diri dimulai dari masa kanak-kanak, 
yaitu : 
a. Pengaruh Keluarga 
Pengaruh pertama pada efikasi diri seseorang terjadi di 
dalam keluarga. Seperti aspek lainnya dari perkembangan dan 
pembelajaran anak, efikasi diri dipengaruhi oleh keluarga.  
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Orang tua yang memiliki pendidikan yang lebih baik dan 
memiliki pergaulan sosial yang luas mampu mengajarkan 
mengenai pelajaran stress kepada anak-anak mereka dan 
mendaftarkan atau mengarahkan mereka pada program-program 
seperti perkemahan di sekolah yang membantu perkembangan 
efikasi diri dan pembelajaran mereka. 
Pengaruh rumah atau keluarga dapat membantu anak-anak 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan dan secara positif 
akan mempengaruhi efikasi diri. Orang tua yang menyediakan 
lingkungan yang hangat, responsif, dan suportif, yang 
mendorong untuk bereksplorasi dan menstimulasi 
keingintahuan, dan yang menyediakan sarana bermain dan 
belajar mempercepat perkembangan intelektual anak-anak.  
b. Pengaruh Sosial dan Budaya 
Selama perkembangan anak-anak, teman sebaya semakin 
lama menjadi semakin penting. Orang tua yang mengarahkan 
anak-anak mereka kepada teman sebaya yang baik menyediakan 
kesempatan untuk meningkatkan perasaan seolah-olah 
mengalami sendiri apa yang dialami oleh orang lain yang 
merupakan sumber dari efikasi. Ketika anak-anak mengamati 
keberhasilan teman sebayanya, mereka mungkin akan 
merasakan lebih memiliki efikasi diri dan termotivasi untuk 
mencoba melakukan pekerjaan tersebut sendiri. 
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c. Pengaruh Pendidikan 
Hal-hal seperti kompetisi yang semakin besar, penilaian 
berdasarkan norma yang ada, kurangnya perhatian dari guru 
pada kemajuan siswa, dan tekanan yang berkaitan dengan 
peralihan sekolah dapat memperlambat perkembangan dari 
efikasi diri akademik, terutama di antara siswa yang 
mempersiapkan dengan kurang baik untuk mengatasi tantangan 
yang semakin. Periode transisi pada persekolahan membawa 
faktor lain yang berefek pada efikasi diri. Siswa sekolah dasar 
berhubungan dengan guru yang sama dan siswa yang sama 
sepanjang hari sekolah, siswa memperoleh lebih banyak 
perhatian dan kemajuan individu sangat ditekankan. Pada 
sekolah menengah pertama, siswa berpindah dari kelas yang 
satu ke kelas yang lainnya untuk mengikuti mata pelajaran dan 
dikelompokkan dengan teman sebaya yang tidak mereka tahu 
atau tidak mereka kenal. Proses evaluasi menjadi lebih normatif, 
dan lebih sedikit perhatian guru terhadap kemajuan individual. 
Dengan semakin besarnya kelompok sosialnya dan dengan 
perubahan standar evaluasi, membuat siswa kembali 
mengasesmen kemampuan mereka dalam bidang akademik. 
Konsekuensinya, persepsi dari kompetensi akademik secara 
tipikal mulai mengalami kemunduran. 
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Pendapat Schunk dan Pajares di atas lebih menekankan pada 
pengaruh-pengaruh yang berasal dari luar individu. Meistasari (Jeffy 
Louis, 2011: 1), berpendapat bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi efikasi diri antara lain : 
a. Kemampuan Memecahkan Masalah 
Kemampuan seseorang untuk menyelesaikan atau mencari 
jalan keluar atas suatu keadaan atau konflik yang dihadapinya. 
b. Kemampuan Melakukan Hubungan dengan Orang Lain 
Kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan orang–
orang yang berada disekitarnya atau dalam lingkungannya. 
c.  Tingkah Laku dalam Lingkungan 
Perilaku seseorang dalam keseharianya di masyarakat  serta 
tempat dimana ia berada dan tinggal. 
Pendapat Meitasari di atas lebih menekankan pada kemampuan-
kemampuan yang berasal dari dalam diri seseorang dan bukan dari 
pengaruh luar. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
efikasi diri dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri 
maupun dari luar diri individu seperti keluarga, sosial dan budaya, 
pendidikan, pengalaman keberhasilan, pengalaman orang lain, 
persuasi verbal, kondisi fisiologis dan afektif, serta informasi tentang 
kemampuan dirinya dan tingkah lakunya dalam lingkungan. 
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4. Fungsi Efikasi Diri 
Mekanisme efikasi diri memuat penjelasan bagaimana efikasi diri 
pada individu. Jeffy Louis (2011: 1), menjelaskan bahwa persepsi diri 
atas efikasi yang berlangsung dalam diri individu keberadaannya sebagai 
suatu fungsi yang menentukan dalam bagaimana cara perilaku individu, 
pola pikirnya dan reaksi emosional yang mereka alami. Secara rinci 
fungsi efikasi adalah sebagai berikut : 
a. Pemilihan Perilaku 
Faktor ini merupakan faktor yang sangat penting sebagai sumber 
pembentukan efikasi diri seseorang karena hal ini berdasarkan 
kepada kenyataan keberhasilan seseorang dapat menjalankan suatu 
tugas atau ketrampilan tertentu akan meningkatkan efikasi diri dan 
kegagalan yang berulang akan mengurangi efikasi diri. 
b. Besar Usaha dan Ketekunan 
Keyakinan yang kuat tentang efektivitas kemampuan seseorang 
akan sangat menentukan usahanya untuk mencoba mengatasi siatuasi 
yang sulit. Pertimbangan efikasi juga menentukan seberapa besar 
usaha yang akan dilakukan dan seberapa lama bertahan dalam 
menghadapi tantangan. Semakin kuat efikasi dirinya maka semakin 
lama bertahan dalam usahanya. 
c. Cara Berfikir dan Reaksi Emosional 
Dalam pemecahan masalah yang sulit, individu yang 
mempunyai efikasi tinggi cenderung mengatribusikan kegagalan 
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pada usaha-usaha yang kurang, sedangkan individu yang mempunyai 
efikasi rendah menganggap kegagalan berasal dari kurangnya 
kemampuan mereka. 
Pendapat di atas menjelaskan bahwa efikasi berfungsi untuk 
memilih perilaku, besarnya usaha, ketekunan, dan ketahanan dalam 
melakukan sesuatu, serta berfungsi untuk mengeset cara berpikir 
individu. 
Kemudian Bandura (1994: 72-75), menjelaskan tentang 
pengaruh dan fungsi dari efikasi diri, yaitu : 
a. Fungsi Kognitif 
Bandura menyebutkan bahwa pengaruh dari efikasi diri 
pada proses kognitif seseorang sangat bervariasi. Pertama, 
efikasi diri yang kuat akan mempengaruhi tujuan pribadinya. 
Semakin kuat efikasi diri, semakin tinggi tujuan yang ditetapkan 
oleh individu bagi dirinya sendiri dan yang memperkuat adalah 
komitmen individu terhadap tujuan tersebut. Individu dengan 
efikasi diri yang kuat akan mempunyai cita-cita yang tinggi, 
mengatur rencana dan berkomitmen pada dirinya untuk 
mencapai tujuan tersebut. Kedua, individu dengan efikasi diri 
yang kuat akan mempengaruhi bagaimana individu tersebut 
menyiapkan langkah-langkah antisipasi bila usahanya yang 
pertama gagal dilakukan. 
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b. Fungsi Motivasi 
Efikasi diri memainkan peranan penting dalam pengaturan 
motivasi diri. Sebagian besar motivasi manusia dibangkitkan 
secara kognitif. Individu memotivasi dirinya sendiri dan 
menuntun tindakan-tindakannya dengan menggunakan 
pemikiran-pemikiran tentang masa depan sehingga individu 
tersebut akan membentuk kepercayaan mengenai apa yang dapat 
dirinya lakukan. Individu juga akan mengantisipasi hasil-hasil 
dari tindakan-tindakan yang prospektif, menciptakan tujuan bagi 
dirinya sendiri dan merencanakan bagian dari tindakan-tindakan 
untuk merealisasikan masa depan yang berharga.  
Efikasi diri mendukung motivasi dalam berbagai cara dan 
menentukan tujuan-tujuan yang diciptakan individu bagi dirinya 
sendiri dengan seberapa besar ketahanan individu terhadap 
kegagalan. Ketika menghadapi kesulitan dan kegagalan, 
individu yang mempunyai keraguan diri terhadap kemampuan 
dirinya akan lebih cepat dalam mengurangi usaha-usaha yang 
dilakukan atau menyerah. Individu yang memiliki keyakinan 
yang kuat terhadap kemampuan dirinya akan melakukan usaha 
yang lebih besar ketika individu tersebut gagal dalam 
menghadapi tantangan. 
Kegigihan atau ketekunan yang kuat mendukung bagi 
mencapaian suatu performansi yang optimal. Efikasi diri akan 
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berpengaruh terhadap aktifitas yang dipilih, keras atau tidaknya 
dan tekun atau tidaknya individu dalam usaha mengatasi 
masalah yang sedang dihadapi. 
c. Fungsi Afeksi 
Efikasi diri akan mempengaruhi kemampuan coping 
individu dalam mengatasi besarnya stres dan depresi yang 
individu alami pada situasi yang sulit dan menekan. Efikasi diri 
memegang peranan penting dalam kecemasan, yaitu untuk 
mengontrol stres yang terjadi. 
Penjelasan tersebut sesuai dengan pernyataan Bandura 
bahwa efikasi diri mengatur perilaku untuk menghindari suatu 
kecemasan. Semakin kuat efikasi diri, individu semakin berani 
menghadapi tindakan yang menekan dan mengancam. Individu 
yang yakin pada dirinya sendiri dapat menggunakan kontrol 
pada situasi yang mengancam, tidak akan membangkitkan pola-
pola pikiran yang mengganggu. Sedangkan bagi individu yang 
tidak dapat mengatur situasi yang mengancam akan mengalami 
kecemasan yang tinggi. 
Individu yang memikirkan ketidakmampuan coping dalam 
dirinya dan memandang banyak aspek dari lingkungan 
sekeliling sebagai situasi ancaman yang penuh bahaya, akhirnya 
akan membuat individu membesar-besarkan ancaman yang 
mungkin terjadi dan khawatiran terhadap hal-hal yang sangat 
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jarang terjadi. Melalui pikiran-pikiran tersebut, individu 
menekan dirinya sendiri dan meremehkan kemampuan dirinya 
sendiri. 
d. Fungsi Selektif 
Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktivitas atau 
tujuan yang akan diambil oleh indvidu. Individu menghindari 
aktivitas dan situasi yang individu percayai telah melampaui 
batas kemampuan coping dalam dirinya, namun individu 
tersebut telah siap melakukan aktivitas-aktivitas yang 
menantang dan memilih situasi yang dinilai mampu untuk 
diatasi. Perilaku yang individu buat ini akan memperkuat 
kemampuan, minat-minat dan jaringan sosial yang 
mempengaruhi kehidupan, dan akhirnya akan mempengaruhi 
arah perkembangan personal. Hal ini karena pengaruh sosial 
berperan dalam pemilihan lingkungan, berlanjut untuk 
meningkatkan kompetensi, nilai-nilai dan minat-minat tersebut 
dalam waktu yang lama setelah faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan keyakinan telah memberikan 
pengaruh awal.  
Bandura dalam pendapat di atas menjelaskan bahwa fungsi 
efikasi diri sebagai suatu fungsi kognitif atau berpikir, mengatur 
motivasi seseorang, mempengaruhi aspek afeksi atau perasaan 
seseorang seperti kemampuan coping individu dalam mengatasi 
 23 
 
besarnya stres dan depresi yang individu alami pada situasi yang 
sulit dan menekan, dan berfungsi sebagai penyeleksi aktivitas 
dan tujuan yang ingin diraih. 
Eko Komandyahrini dan Reni Akbar Hawadi (2008: 4), 
mengemukakan bahwa bahwa fungsi dan dampak penilaian 
efikasi diri pada individu terhadap berbagai hal, yaitu : 
a. Perilaku pemilih. 
b. Usaha yang dilakukan dan daya tahan. 
c. Pola pikir dan reaksi emosional. 
d. Tingkah laku individu. 
Eko Komandyahrini dan Akbar Hawadi menjelaskan bahwa 
efikasi diri untuk memilih perilaku, usaha dan ketahanan 
individu, cara berpikir, dan menyeleksi tingkah laku. 
Hersya Septyarini (2007: 3), berpendapat bahwa manfaat atau 
fungsi dari efikasi diri yaitu : 
a. Pilihan Perilaku 
Dengan adanya efikasi diri yang dimiliki, individu akan 
menetapkan tindakan apa yang akan dilakukan dalam 
menghadapi suatu tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
b.   Pilihan Karir 
Efikasi diri merupakan mediator yang cukup berpengaruh 
terhadap pemilihan karir seseorang. Bila seseorang merasa 
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mampu melaksanakan tugas-tugas dalam karir tentunya maka 
biasanya dia akan memilih karir tersebut. 
c. Kuantitas Usaha dan Keinginan untuk Bertahan pada Suatu 
Tugas 
Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi biasanya 
akan berusaha kelas menghadapi kesulitan dan bertahan dalam 
mengerjakan suatu tugas bila mereka telah mempunyai 
keterampilan prasyarat. Sedangkan individu yang mempunyai 
efikasi diri yang rendah akan terganggu oleh keraguan terhadap 
kemampuan diri dan  mudah menyerah bila menghadapi 
kesulitan dalam mengerjakan tugas. 
d. Kualitas Usaha 
Penggunaan strategi dalam memproses suatu tugas secara 
lebih mendalam dan keterlibatan kognitif dalam belajar 
memiliki hubungan yang erat dengan efikasi diri yang tinggi. 
Bahwa siswa yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung 
memperlihatkan penggunaan kognitif dan strategi belajar yang 
lebih bervariasi. 
Hersya Septyarini berpendapat bahwa efikasi diri dapat 
berfungsi sebagai pemilih perilaku, pemilih karir, besarnya 
usaha dan ketahanan, serta kualitas dari usaha tersebut.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa fungsi efikasi antara lain perilaku pemilih, usaha yang 
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dilakukan dan daya tahan, kualitas usaha, pola pikir dan reaksi 
emosional, serta pemilihan karir. 
5. Pengukuran Efikasi Diri 
Efikasi diri terbagi atas dua bentuk yaitu efikasi diri yang tinggi dan 
efikasi diri yang rendah. Bandura (Muhammad Nur Ghufron dan Rini 
Risnawita, 2010 : 75-76), mengatakan seseorang dengan efikasi diri yang 
tinggi percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk 
mengubah kejadian-kejadian disekitarnya, sedangkan sesorang dengan 
efikasi diri rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu 
mengerjakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Dalam situasi yang 
sulit orang dengan efikasi diri yang rendah cenderung akan mudah 
menyerah. Sementara orang dengan efikasi diri yang tinggi akan 
berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada. 
Bandura (1997: 42-43), menjelaskan bahwa efikasi diri orang yang 
satu bisa berbeda dengan orang lainnya tergantung dari dimensi atau 
aspek efikasi diri orang tersebut. Oleh karena itu untuk mengukur tingkat 
efikasi diri dalam penelitian ini digunakan aspek-aspek efikasi diri, yaitu: 
a. Tingkat atau Level (Magnitude) 
Aspek ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas. Apabila 
tugas-tugas yang dibebankan pada individu disusun menurut tingkat 
kesulitannya, maka perbedaan efikasi diri individu mungkin terbatas 
pada tugas-tugas yang mudah, sedang, dan tugas-tugas yang sulit, 
sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi 
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tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. 
Dimensi ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku 
yang akan dicoba atau dihindari. Individu akan mencoba tingkah 
laku yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkah laku 
yang berada di luar batas kemampuan yang dirasakan. 
b. Generalisasi (Generality) 
Aspek ini berhubungan luas bidang tugas tingkah laku yang 
mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat 
merasa yakin terhadap kemampuannya. Apakah terbatas pada suatu 
aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan 
situasi yang bervariasi.  
c. Kekuatan (Strength) 
Aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan atau 
keyakinan yang lemah mudah digoyangkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak mendukung, sedangkan pengharapan atau 
keyakinan yang mantap mendorong individu untuk tetap bertahan 
dalam melakuakan dan meningkatkan usahanya meskipun dijumpai 
pengalaman yang memperlemahnya. Aspek ini biasanya berkaitan 
langsung dengan aspek level, yaitu semakin tinggi taraf kesulitan 
tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk 
menyelesaikannya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka pengukuran penelitian ini 
menggunakan aspek-aspek efikasi diri sebagai dasar pembuatan 
instrumen yaitu level kesulitan tugas, macam-macam tugas yang bisa 
individu kuasai, dan kekuatan atau kemantapan  keyakinan yang 
dimiliki. 
 
B. Kajian Tentang Investigasi Kelompok 
1. Pengertian Investigasi Kelompok 
Dasar-dasar model investigasi kelompok dirancang oleh Herbert 
Thelen, selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh Shlomo dan Yael 
Sharan di Universitas Tel Aviv, merupakan perencanaan pengaturan 
kelas yang umum di mana para siswa bekerja dalam kelompok kecil 
menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta 
perencanaan dan proyek kooperatif. 
Model investigasi kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Dalam metode 
Investigasi Kelompok memiliki 3 konsep utama, yaitu: (1) penelitian 
(inquiry) yaitu proses dimana siswa dirangsang dengan menghidupkan 
pada suatu masalah. Siswa merasa dirinya perlu memberikan reaksi 
terhadap masalah yang dianggap perlu untuk diselesaikan. Masalah ini 
didapat dari siswa sendiri atau diberikan oleh guru; (2) pengetahuan yaitu 
pengalaman yang tidak dibawa sejak lahir namun diperoleh siswa melalui 
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pengalaman baik secara langsung maupun tidak langsung; (3) dinamika 
kelompok, menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok 
individu yang saling berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat 
atau dikaji bersama dengan berbagai ide dan pendapat serta saling tukar-
menukar pengalaman dan saling berargumentasi. 
Slavin (Isjoni, 2009: 15), investigasi kelompok adalah suatu model  
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan 
struktur kelompok heterogen. Sedangkan menurut Sunal dan Hans dalam 
Isjoni (2009: 15), mengemukakan bahwa investigasi kelompok 
merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus 
dirancang untuk memberi dorongan kepada siswa agar bekerja sama 
selama proses pembelajaran. Selanjutnya Stahl (Isjoni, 2009: 15), 
menyatakan investigasi kelompok dapat meningkatkan belajar siswa 
lebih baik dan meningkatkan sikap saling tolong-menolong dalam 
perilaku sosial. Anita Lie (2007: 29), mengungkapkan bahwa model 
investigasi kelompok tidak sama dengan sekedar belajar dalam 
kelompok. Ada lima unsur dasar investigasi kelompok yang 
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-
asalan. Pelaksanaan model investigasi kelompok dengan benar akan 
menunjukkan pendidik mengelola kelas lebih efektif. 
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Johnson (Anita Lie, 2007: 30), mengemukakan dalam model 
investigasi kelompok ada lima unsur yaitu: saling  ketergantungan 
positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar 
anggota, dan evaluasi proses kelompok. Investigasi kelompok adalah 
model pembelajaran yang menekankan pada saling ketergantungan 
positif antar individu siswa, adanya tanggung jawab perseorangan, tatap 
muka, komunikasi intensif antar siswa, dan evaluasi proses kelompok 
(Arif Rohman,  2009: 186). Investigasi kelompok menurut Slavin (2005: 
4-8), merujuk pada model pembelajaran di mana para siswa bekerja sama 
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari berbagai tingkat 
prestasi, jenis kelamin, dan latar belakang etnik yang berbeda untuk 
saling membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. 
Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, 
saling mendiskusikan, dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan 
yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman 
masing-masing. 
Investigasi kelompok lebih dari sekedar belajar kelompok karena 
dalam model pembelajaran ini harus ada struktur dorongan dan tugas 
yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadi interaksi secara 
terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi efektif 
antara anggota kelompok. Anita Lie (Agus Suprijono, 2009: 56), 
menguraikan model investigasi kelompok ini didasarkan pada falsafah 
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homo homini socius. Berlawanan dengan teori Darwin, filsafat ini 
menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Dialog interaktif 
(interaksi sosial) adalah kunci seseorang dapat menempatkan dirinya di 
lingkungan sekitar. 
Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di 
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa investigasi kelompok adalah 
model pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok-
kelompok kecil yang anggotanya bersifat heterogen, terdiri dari siswa 
dengan prestasi tinggi, sedang, dan rendah, perempuan dan laki-laki 
dengan latar belakang etnik yang berbeda untuk saling membantu dan 
bekerja sama mempelajari materi pelajaran dengan tujuan agar proses 
belajar semua siswa baik. 
2. Tujuan Investigasi Kelompok 
Slavin (2005: 46), mengemukakan tujuan yang paling penting dari 
model investigasi kelompok adalah untuk memberikan para siswa 
pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka 
butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan 
memberikan kontribusi. Wisenbaken (Slavin, 2005: 47), mengemukakan 
bahwa tujuan model investigasi kelompok adalah menciptakan norma-
norma yang pro akademik di antara para siswa, dan norma-norma pro 
akademik memiliki pengaruh yang amat penting bagi pencapaian siswa. 
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3. Unsur-Unsur Dasar dalam Investigasi Kelompok 
Roger dan David (Agus Suprijono, 2009: 58), mengatakan bahwa 
tidak semua belajar kelompok bisa dianggap investigasi kelompok. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model 
investigasi kelompok harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif) 
Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif 
ada dua pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari 
bahan yang ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua 
anggota kelompok secara individu mempelajari bahan yang 
ditugaskan tersebut. 
2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan) 
Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran 
terhadap keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif 
adalah membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang 
kuat. Tanggungjawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin 
semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. 
Artinya, setelah mengikuti kelompok belajar bersama, anggota 
kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang sama. 
3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif) 
Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling 
ketergantungan positif. Ciri–ciri interaksi promotif adalah saling 
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membantu secara efektif dan efisien, saling memberikan informasi 
dan sarana yang diperlukan, memproses informasi bersama secara 
lebih efektif dan efisien, saling mengingatkan, saling membantu 
dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta 
meningkatkan kemampuan wawasan terhadap masalah yang 
dihadapi, saling percaya, dan saling memotivasi untuk memperoleh 
keberhasilan bersama. 
4) Interpersonal skill (komunikasi antar anggota) 
Untuk mengkoordinasikan kegiatan siswa dalam pencapaian 
tujuan siswa harus adalah saling mengenal dan mempercayai, 
mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling 
menerima dan saling mendukung, serta mampu menyelesaikan 
konflik secara konstruktif. 
5) Group processing (pemrosesan kelompok) 
Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan 
kelompok dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan 
kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok. Siapa di antara 
anggota kelompok yang sangat membantu dan siapa yang tidak 
membantu. Tujuan pemrosesan kelompok adalah meningkatkan 
efektivitas anggota dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan 
kolaboratif untuk mencapai tujuan kelompok. Ada dua tingkat 
pemrosesan yaitu kelompok kecil dan kelas secara keseluruhan. 
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Thompson (Isjoni, 2009: 17), mengemukakan bahwa investigasi 
kelompok turut menambah unsur-unsur interaksi sosial pada 
pembelajaran. Di dalam investigasi kelompok siswa belajar bersama 
dalam kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. 
Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa dengan 
kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri 
dari campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini 
bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan 
teman yang berbeda latar belakangnya. 
Isjoni (2009: 17), menguraikan bahwa pada investigasi kelompok 
yang diajarkan adalah keterampilan-keterampilan khusus agar dapat 
bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi 
pendengar yang baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi 
pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja 
kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan. 
4. Aspek-Aspek Investigasi Kelompok 
Miftahul Huda (2011: 9), memaparkan beberapa aspek investigasi 
kelompok sebagai berikut: 
a. Tujuan  
Semua siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil 
(sering kali yang beragam/ ability grouping/ heterogenous group) 
dan diminta untuk mempelajari materi tertentu dan saling 
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memastikan semua anggota kelompok juga mempelajari materi 
tersebut. 
b. Level kooperatif 
Kerja sama dapat diterapkan dalam kelas (dengan cara 
memastikan bahwa semua siswa di ruang kelas benar-benar 
mempelajari materi yang ditugaskan) dan level sekolah (dengan cara 
memastikan bahwa semua siswa di sekolah benar-benar mengalami 
kemajuan secara akademik). 
c. Pola interaksi 
Setiap siswa saling mendorong kesuksesan satu sama lain. Siswa 
mempelajari materi pembelajaran bersama siswa lain, saling 
menjelaskan cara menyelesaikan tugas pembelajaran, saling 
menyimak penjelasan masing-masing, saling mendorong untuk 
bekerja keras, dan saling memberikan bantuan akademik jika ada 
yang membutuhkan. Pola interaksi ini muncul di dalam dan di antara 
kelompok-kelompok kooperatif. 
d. Evaluasi  
Sistem evaluasi didasarkan pada kriteria tertentu. Penekanannya 
biasanya terletak pada pembelajaran dan kemajuan akademik setiap 
siswa, bisa pula difokuskan pada setiap kelompok, semua siswa, 
ataupun sekolah. 
Koes (Isjoni, 2009: 20), menyebutkan bahwa investigasi kelompok 
didasarkan pada hubungan antara motivasi, hubungan interpersonal, 
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strategi pencapaian khusus, suatu ketegangan dalam individu memotivasi 
gerakan ke arah pencapaian hasil yang diinginkan. Nurhadi (Isjoni, 2009: 
23), mengemukakan bahwa investigasi kelompok memuat elemen-
elemen yang saling terkait di dalamnya, diantaranya adalah saling 
ketergantungan positif, interaksi tatap muka, akuntabilitas individual, 
keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan 
sosial yang sengaja diajarkan. Keempat elemen tersebut tidak bisa 
dipisahkan dalam investigasi kelompok karena sangat mempengaruhi 
kesuksesan dari investigasi kelompok sendiri. 
Effandi Zakaria (Isjoni, 2009: 21), berpendapat bahwa investigasi 
kelompok dirancang bagi tujuan untuk melibatkan pelajar secara aktif 
dalam proses pembelajaran melanjutkan perbincangan dengan teman-
teman dalam kelompok kecil. Ia memerlukan siswa bertukar pendapat, 
memberi tanya jawab serta mewujudkan serta membina proses 
penyelesaian kepada suatu masalah. Kajian eksperimental dan diskriptif 
yang dijalankan mendukung pendapat yang mengatakan investigasi 
kelompok dapat memberikan hasil yang positif kepada siswa. 
5. Ciri-Ciri Investigasi Kelompok 
Isjoni (2009: 27), memaparkan beberapa ciri investigasi kelompok 
yaitu sebagai berikut:  
a. Setiap anggota memiliki peran. 
b. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa. 
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c. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan 
juga teman-teman sekelompoknya. 
d. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interpersonal kelompok, dan guru hanya berinteraksi dengan 
kelompok saat diperlukan. 
Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik investigasi kelompok 
sebagaimana dikemukakan Slavin (Isjoni, 2009: 29), yaitu penghargaan 
kelompok, pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama 
untuk berhasil. 
1. Penghargaan kelompok 
Investigasi kelompok menggunakan tujuan-tujuan kelompok 
untuk mencapai penghargaan kelompok.Penghargaan kelompok 
diperoleh  jika kelompok mencapai skor di atas kriteria yang 
ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan pada penampilan 
individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan 
antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan saling 
peduli. 
2. Pertanggungjawaban individu 
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu 
dari semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut menitik 
beratkan pada aktivitas anggota kelompok yanng saling membantu 
dalam belajar. Adanya pertanggungjawaban secara individu juga 
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menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi tes dan tugas-
tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya. 
3. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan 
Investigasi kelompok menggunakan metode skoring yang 
mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi 
yang diperoleh siswa dari yang terdahulu. Dengan menggunakan 
metode skoring ini setiap siswa baik yang berprestasi rendah, 
sedang, atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk 
berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. 
Slavin (2005: 36), memaparkan bahwa teori motivasi dalam 
investigasi kelompok menekankan pada derajat perubahan tujuan 
kooperatif mengubah insentif bagi siswa untuk melakukan tugas-tugas 
akademik, teori kognitif menekankan pada pengaruh dari kerja sama itu 
sendiri (apakah kelompok tersebut mencoba meraih tujuan kelompok 
ataupun tidak). 
Panintz (Agus Suprijono,  2009: 54), menjelaskan bahwa investigasi 
kelompok adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru. Secara umum investigasi kelompok dianggap lebih 
diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang 
dirancang untuk membantu siswa menyelesaikan masalah yang 
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dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir 
tugas. 
Model investigasi kelompok dikembangkan untuk mencapai hasil 
belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan 
pengembangkan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu 
model investigasi kelompok menuntut kerja sama dan interdependensi 
siswa dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur reward-nya. 
Struktur tugas berhubungan bagaimana tugas diorganisir. Struktur tujuan 
dan reward mengacu pada derajat kerja sama atau kompetisi yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan maupun reward. 
Salah satu ciri model investigasi kelompok adalah interaksi 
kelompok. Interaksi kelompok merupakan interaksi interpersonal. 
Interaksi kelompok dalam investigasi kelompok bertujuan 
mengembangkan inteligensi interpersonal. Inteligensi ini berupa 
kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka terhadap perasaan, intensi, 
motivasi, sifat, temperamen orang lain. Kepekaan akan ekspresi wajah, 
suara, isyarat dari orang lain juga termasuk dalam inteligensi ini. Secara 
umum inteligensi interpersonal berkaitan dengan kemampuan seseorang 
menjalin relasi dan komunikasi dengan berbagai orang. Interaksi 
kelompok dalam interaksi pembelajaran kooperatif dengan kata lain 
bertujuan mengembangkan keterampilan sosial. Beberapa komponen 
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keterampilan sosial adalah kecakapan berkomunikasi, kecakapan bekerja 
kooperatif dan kolaboratif, serta solidaritas. 
6. Langkah-Langkah Investigasi Kelompok 
Arends (1997: 121), memaparkan enam tahap kegiatan dalam 
investigasi kelompok yaitu: 
Tabel 1. Tahap-tahap dalam Investigasi Kelompok 
Fase Kegiatan Guru 
Tahap1:mengidentifikasi 
fisik topik dan 
pembentukan kelompok. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
membantu siswa mengumpulkan 
informasi.  
Tahap 2: merencanakan 
tugas yang akan 
dipelajari 
Mempresentasikan informasi kepada siswa 
secara verbal 
Tahap 3: melaksanakan 
investigasi 
Membantu kelompok melakukan transisi 
yang efisien 
Tahap 4: menyiapkan 
laporan akhir 
Membantu memastikan setiap anggota 
kelompok ikutan didalam menyiapkan 
laporan. 
Tahap 5: 
mempresentasikan hasil 
akhir 
Menguji pengetahuan siswa mengenai 
berbagai materi, mempresentasikan hasil 
kerjanya 
Tahap 6:mengevaluasi Mempersiapkan cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individu maupun 
kelompok 
 
a. Tahap Pertama 
Tahapan ini menekankan pada permasalahan dimana siswa 
meneliti, mengajukan topik dan saran. Peranan ini dimulai dengan 
setiap siswa diberikan modul dimana berisi kisi-kisi, dari langkah ini 
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diharapkan siswa mampu menebak topik apa yang akan disampaikan 
siswa. Kemudian siswa yang memiliki topik yang sama 
dikelompokkan menjadi satu kelompok yang sama dalam 
penyelidikan nantinya. Dalam hal ini peran guru adalah membatasi 
jumlah kelompok serta membantu mengumpulkan informasi dan 
memudahkan pengaturannya. 
b. Tahap Kedua 
Pada tahap ini anggota kelompok menentukan sub topik yang 
akan diinvestigasi dengan cara mengisi lembar kerja yang telah 
tersedia serta mengumpulkan sumber untuk menyelesaikan masalah 
yang telah diinvestigasi oleh kelompok kecil. Kemudian setiap 
kelompok memberikan kontribusi kepada kepala penelitian untuk 
seluruh kelas. 
c. Tahap Ketiga 
Siswa secara individual atau berpasangan mengumpulkan 
informasi, menganalisa dan mengevaluasi serta menarik kesimpulan. 
Setiap anggota kelompok memberikan kontribusi satu dari bagian 
penting yang lain untuk kelompoknya. Anggota kelompok yang lain 
dapat menolong dan mendiskusikan pekerjaannya dengan 
mengadakan saling tukar informasi dan mengimpulkan ide-ide 
tersebut untuk menjadi satu kumpulan. Pada tahap ketiga ini yang 
perlu diperhatikan adalah jangan sampai ada free rider atau anggota 
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yang hanya menggantungkan tugas kelompok kepada individu 
lainnya. 
d. Tahap Keempat 
Pada tahap ini merupakan tingkat pengorganisasian dengan 
mengintegrasikan semua bagian menjadi sebuah keseluruhan dan 
merencanakan suatu presentasi didepan kelas. Setiap kelompok telah 
menunjuk salah satu anggota untuk mempresentasikan tentang 
laporan hasil akhir penyelidikanya yang kemudian setiap anggotanya 
mendengarkan. Peran guru disini sebagai penasehat membantu 
memastikan setiap anggota kelompok ikut andil didalamnya. 
e. Tahap Kelima 
Setiap kelompok telah siap memberikan hasil akhir didepan 
kelas dengan berbagai bentuk presentasi. Diharapkan dari penyajian 
presentasi yang beraneka ragam tersebut, kelompok lain dapat aktif 
mengevaluasi kejelasan dari laporan setiap kelompok dengan 
melakukan tanya jawab. 
f. Tahap Keenam 
Pada tahap ini siswa memberikan tanggapan dari masing-masing 
topik pengalaman aktif mereka. Guru dan siswa lain berkolaborasi 
mengevaluasi proses belajar sehingga semua siswa diharapkan 
menguasai semua sub topik yang disajikan. 
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7. Manfaat Investigasi Kelompok 
Sadker (Miftahul Huda, 2011: 66), menjabarkan beberapa manfaat 
investigasi kelompok. Selain itu, meningkatkan keterampilan kognitif 
dan afektif siswa, investigasi kelompok juga memberikan beberapa 
manfaat besar lain seperti berikut ini: 
a. Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif 
akan memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi. 
b. Siswa yang berpartisipasi dalam investigasi kelompok akan memiliki 
sikap harga diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih besar 
untuk belajar. 
c. Dengan investigasi kelompok, siswa menjadi lebih peduli pada 
teman-temannya, dan di antara mereka akan terbangun rasa 
ketergantungan yang positif untuk proses belajar mereka nanti. 
d. Investigasi kelompok meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap 
teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras dan etnik yang 
berbeda-beda. 
8. Kelemahan Investigasi Kelompok 
Kelemahan investigasi kelompok bersumber pada dua faktor, yaitu 
faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam yaitu sebagai 
berikut: 
a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang ,disamping 
itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu. 
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b. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan 
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai. 
c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan 
topik pemasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak 
yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
d. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh sesorang hal ini 
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 
Slavin (Miftahul Huda, 2011: 68), mengidentifikasi tiga kendala 
utama atau apa yang disebutnya pitfalls (lubang-lubang perangkap) 
terkait dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
a. Free Rider 
Jika tidak dirancang dengan baik, investigasi kelompok justru 
berdampak pada munculnya free rider. Yang dimaksud free rider 
disini adalah beberapa siswa yang tidak bertanggung jawab secara 
personal pada tugas kelompoknya mereka hanya mengekor saja apa 
yang dilakukan oleh teman-teman satu kelompoknya yang lain. Free 
rider ini sering kali muncul ketika kelompok-kelompok kooperatif 
ditugaskan untuk menangani suatu lembar kerja, satu proyek, atau 
satu laporan tertentu. Untuk tugas-tugas seperti ini, sering kali ada 
satu atau beberapa anggota yang mengerjakan hampir semua 
pekerjaan kelompoknya, sementara sebagian anggota yang lain 
justru berkeliaran kemana-mana. 
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b. Diffusion of responsibility 
Yang dimaksud dengan diffusion of responsibility (penyebaran 
tanggung jawab) ini adalah suatu kondisi di mana beberapa anggota 
yang dianggap tidak mampu cenderung diabaikan oleh anggota-
anggota lain yang lebih mampu. Misalnya, jika siswa ditugaskan 
untuk mengerjakan tugas matematika, beberapa anggota yang 
dipersepsikan tidak mampu menghafal atau  memahami materi 
tersebut dengan baik sering kali tidak dihiraukan oleh teman-
temannya yang lain. Siswa yang memiliki skill matematika yang 
baik pun terkadang malas mengajarkan keterampilannya pada teman-
temannya yang kurang mahir di bidang matematika. Hal ini hanya 
membuang-buang waktu dan energi saja. 
c. Learning a Part of Task Specialization 
Beberapa model pembelajaran tertentu, seperti Jigsaw dan 
metode-metode lain yang terkait, setiap kelompok ditugaskan untuk 
mempelajari atau mengerjakan bagian materi yang berbeda antar 
satu sama lain. Pembagian semacam ini sering kali membuat siswa 
hanya fokus pada bagian materi lain yang dikerjakan oleh kelompok 
lain hampir tidak dihiraukan sama sekali, padahal semua materi 
tersebut saling berkaitan satu sama lain. 
Slavin (Miftahul Huda, 2011: 69), mengemukakan bahwa ketiga 
kendala ini bisa diatasi jika guru mampu melakukan beberapa faktor 
sebagai berikut: 
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1) Mengenal sedikit banyak karakteristik dan level kemampuan 
siswanya. 
2) Selalu menyediakan waktu khusus untuk mengetahui kemajuan 
setiap siswanya dengan mengevaluasi mereka secara individual 
setelah bekerja kelompok. 
3) Mengintegrasikan metode yang satu dengan metode yang lain. 
 
C. Kajian Mengenai Pendidikan Kewarganegaraan 
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
Azyumardi Azra mengatakan bahwa Pendidikan kewarganegaraan adalah 
pendidikan yang mengkaji dan membahas tentang pemerintahan, konstitusi, 
lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, HAM, hak dan kewajiban warga 
negara serta proses demokrasi, pendapat lain diungkapkan oleh Soedijarto, 
beliau mengatakan pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan politik 
yang bertujuan untuk membantu peserta didik untuk menjadi warga negara 
yang secara politik dewasa dan ikut serta membangun sistem politik yang 
demokratis (Diakses dari definisi kewarganegaraan.wordpress  pada tanggal 8 
Oktober 2014, jam 19.30 WIB). Berdasarkan pendapat-pendapat ahli diatas 
pendidikan dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah 
pendidikan yang mengkaji dan membahas tentang pemerintahan, konstitusi, 
lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, HAM, hak dan kewajiban warga 
negara serta proses demokrasi yang bertujuan untuk membantu peserta didik 
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untuk menjadi warga negara yang secara politik dewasa dan ikut serta 
membangun sistem politik yang demokratis. 
 
2. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 
Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 ruang lingkup mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan untuk pendidikan dasar dan menengah 
secara umum meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam 
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, 
sumpah pemuda, keutuhan kesatuan republik Indonesia, partisipasi 
dalam bela negara, sikap positif terhadap negara kesatuan republik 
Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan. 
b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan 
keluarga, sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-
peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan 
internasional. 
c. Hak asasi manusia, meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan internasional 
HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 
d. Kebutuhan warga negara, meliputi hidup bergotong royong, harga diri 
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 
persamaan kedudukan warga negara. 
e. Konstitusi negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusa 
yang pertama, kostitusi yang pernah digunakan Indonesia, hubungan 
dasar negara dengan konstitusi. 
f. Kekuasaan dan politik, meliputi pemerintahan desa dan kecamatan, 
pemerintahan daerah dan otonomi pemerintahan pusat, demokrasi dan 
sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 
madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakan demokrasi. 
g. Pancasila, meliputi kedudukan pancasila  sebagai dasar negara dan 
ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 
pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
Pancasila sebagai ideologi terbuka. 
h. Globalisasi, meliputi globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 
internasional dan organisasi internasional dan mengevaluasi 
globalisasi. 
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3. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
Bedasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dikemukakan bahwa mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 
pancasila dan UUD 1945, sedangkan tujuannya digariskan dengan tegas agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Berfikir secara krisis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan 
a. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta anti 
korupsi. 
b. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 
bersama dengan bangsa-bangsa lain. 
c. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
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D. Peningkatan Efikasi Diri melalui Investigasi Kelompok 
Efikasi diri merupakan penilaian atau keyakinan seseorang terhadap 
kemampuan yang dimilikinya serta sebesar dan sejauh mana usaha yang bisa 
dilakukan untuk menghadapi tugas atau aktivitas tertentu, pencapaian tujuan, 
atau pengatasan hambatan pada aspek atau situasi tertentu.Terdapat tiga aspek 
penting yang membuat efikasi diri seorang yang satu berbeda dengan seorang 
yang lain yaitu level kesulitan tugas, macam-macam tugas yang bisa individu 
kuasai, dan kekuatan atau kemantapan  keyakinan yang dimiliki. Efikasi diri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri maupun dari luar diri 
individu seperti keluarga, sosial dan budaya, pendidikan, pengalaman 
keberhasilan, pengalaman orang lain, persuasi verbal, kondisi fisiologis dan 
afektif, serta informasi tentang kemampuan dirinya dan tingkah lakunya 
dalam lingkungan. Pengaruh efikasi diri terjadi di semua aspek kehidupan 
manusia, termasuk juga di bidang pendidikan. Siswa yang memiliki efikasi 
diri tinggi akan memilih tugas atau aktifitas belajar yang mana mereka merasa 
mampu dan kompeten untuk menyelesaikan tugas atau aktifitas tersebut dan 
percaya diri bisa melakukannya serta menghindari hal-hal sebaliknya. Dengan 
demikian siswa akan memperoleh pengetahuan diri dan kematangan 
intelektual. Mencapai kematangan intelektual merupakan merupakan salah 
satu tugas perkembangan yang harus dicapai siswa selaku remaja. 
Meningkatkan efikasi diri pada siswa diperlukan model pembelajaran 
yang menekankan pada peningkatan pengetahuan serta pentingnya dinamika 
sosial atau kelompok pada proses  pembelajarannya. Salah satu model 
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pembelajaran yang memiliki konsep utama berupa peningkatan pengetahuan 
dan pentingnya dinamika sosial yaitu investigasi kelompok. Investigasi 
kelompok adalah adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa 
dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya bersifat heterogen yang 
berarti setiap kelompok terdiri dari siswa dengan prestasi tinggi, sedang, dan 
rendah, perempuan dan laki-laki dengan latar belakang etnik yang berbeda 
untuk saling membantu dan bekerja sama mempelajari materi pelajaran agar 
proses dan hasil belajar semua anggota maksimal serta bermanfaat untuk 
melatih siswa menerima perbedaan dan bekerjasama dengan teman yang 
memiliki latar belakang berbeda. Manfaat lain dari heterogenitas kelompok 
yaitu dapat meningkatkan argumentasi siswa serta meningkatkan 
kecenderungan komunikasi dengan anggota kelompok lain. Model ini juga 
menekankan pengembangan pemecahan masalah dalam suasana yang 
demokratis dimana pengetahuan tidak diajarkan secara langsung kepada 
peserta didik melainkan diperoleh melalui proses pemecahan masalah. Dalam 
proses investigasi kelompok, guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
sangat berperan dalam mengkondisikan pembelajaran agar berjalan dengan 
lancar. Sebaiknya  dalam berlangsungnya investigasi kelompok guru selalu 
memberikan dorongan, semangat dan rasa percaya diri pada setiap siswa. 
Dengan demikian penggunaan model investigasi kelompok dapat 
meningkatkan efikasi diri pada peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. 
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E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan penjelasan di atas, smaka peneliti merumuskan hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu metode investigasi kelompok dapat meningkatkan 
efikasi diri pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa 
kelas X IPA 2 di SMA NEGERI 1 Cipari, Kabupaten Cilacap.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Menurut Burns 
(Suwarsih, 1994: 9), penelitian tindakan merupakan penemuan fakta dan 
pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan tujuan untuk meningkatkan 
kualitas tindakan yang dilakukan didalamnya yang melibatkan kolaborasi dan 
kerjasama peneliti, praktisi, dan orang awam. Pengertian kolaborasi dalam 
penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto (2006: 62-63), adalah 
adanya kerja sama antara praktisi (guru, kepala sekolah, siswa dan lain-lain) 
dan peneliti dalam pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, 
pengambilan keputusan, yang akhirnya melahirkan kesamaan tindakan atau 
action.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan kegiatan mencermati suatu obyek dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dengan menunjuk pada suatu gerak kegiatan 
yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran yang didalamnya melibatkan kolaborasi dan kerjasama peneliti, 
praktisi, dan orang awam. Oleh karena itu, peneliti menggunakan penelitian 
tindakan kelas dalam meningkatkan efikasi diri melalui investigasi kelompok. 
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B. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini dipilih melalui teknik purposive. Subyek 
penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2002: 16), yang diartikan sebagai 
benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan 
dipermasalahkan. Teknik purposive ini berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-
sifat tertentu yang diperkirakan mempunyai hubungan erat dengan ciri-ciri 
atau sifat-sifat yang ada dalam subyek yang sudah diketahui sebelumnya. 
Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 2 yang berjumlah 31 
siswa, penentuan subyek berdasarkan pengukuran menggunakan skala efikasi 
diri, berdasarkan pengukuran tersebut diketahui bahwa rata-rata siswa kelas X 
IPA 2 termasuk dalam kategori rendah pada skala efikasi diri. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA 2 SMA NEGERI 1 
Cipari, Jl MT Haryono no 04, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 15 Mei sampai dengan 1 Juni 2014, 
pada saat pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.  
 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah model spiral 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Robin Mc Taggart 1988 (Suwarsih, 
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1994: 25). Berikut ini adalah gambar model yang dipakai dalam penelitian 
tindakan kelas ini: 
 
         Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan  
Keterangan gambar: 
KA. Kondisi Awal 
1. Perencanaan  
2. Tindakan dan Observasi I 
3. Refleksi  
 
Dari gambar 1 dijelaskan secara detail langkah-langkah dalam penelitian 
tindakan kelas ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Kondisi Awal (KA) 
Kondisi awal dalam siklus penelitian tindakan ini berdasarkan pre-
test diketahui siswa kelas X IPA 2 termasuk dalam kategori rendah 
dengan rata-rata kelas 105,6. Kondisi demikian diperkuat dengan hasil 
wawancara peneliti dengan guru bimbingan dan konseling pengampu 
kelas yang bersangkutan, yaitu siswa tidak percaya dan yakin dengan 
kemampuan sendiri hal ini ditunjukan dengan perilaku mencontek 
menjadi kebiasaan pada siswa setiap kali mendapatkan tugas dari 
guru.Tujuan dari penelitian ini adalah diberikannya tindakan untuk 
meningkatkan efikasi diri yang rendah menjadi efikasi diri tinggi atau 
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meningkatkan efikasi diri yang rendah menjadi efikasi diri tinggi atau 
menjadi sangat tinggi pada siswa kelas X IPA 2 di SMA NEGERI 1 
Cipari, Kabupaten Cilacap. 
2. Perencanaan  
Penyusunan rencana merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan efikasi diri siswa. Pada tahap ini peneliti bersama dengan 
guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merencanakan apa saja 
yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada di SMA 
NEGERI 1 Cipari berdasarkan hasil pengamatan awal. Peneliti dan guru 
mempunyai persamaan persepsi terhadap permasalahan siswa, maka 
langkah selanjutnya adalah merencanakan pelaksanaan pemecahan 
masalah dalam kegiatan pembelajaran. 
Melihat kondisi siswa dan permasalahan yang ada di SMA 
NEGERI 1 Cipari, peneliti bersama guru mata pelajaran 
kewarganegaraan memutuskan untuk menggunakan metode investigasi 
kelompok untuk meningkatkan efikasi diri. Peneliti melaksanakan 
tindakan pembelajaran menurut skenario yang telah disiapkan 
sebelumnya, yaitu tindakan dipadu oleh perencanaan yang telah disusun 
secara rasional, sehingga sifat skenario tindakan adalah fleksibel dan 
terbuka terhadap perubahan dalam pelaksanaannya. Tindakan bersifat 
tidak tetap dan dinamis, serta memerlukan keputusan cepat terhadap 
sesuatu yang perlu dilakukan. 
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3. Tindakan dan Observasi I 
Pemberian tindakan dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, tindakan berupa penerapan 
metode investigasi kelompok pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. Observasi atau pengamatan merupakan upaya 
mengamati pelaksanaan tindakan, observasi terhadap proses tindakan 
yang dilakukan untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan yang 
berorientasi pada masa yang akan datang, dalam hal ini adalah kegiatan 
selanjutnya, serta digunakan sebagai kegiatan refleksi yang lebih kritis. 
Pengamatan dilakukan bersama dengan berlangsungnya tindakan. 
Pengamatan dilakukan baik sebelum, saat, maupun sesudah implementasi 
tindakan dalam pembelajaran di kelas. Pengamatan ini mengungkapkan 
berbagai hal menarik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
metode investigasi kelompok. Data yang dikumpulkan adalah data 
tentang proses perubahan kinerja pembelajaran akibat implementasi 
tindakan (keberhasilan proses) dan hasil kegiatan pembelajaran setelah 
pelaksanaan (keberhasilan produk). 
Hal tersebut, semua dicatat dalam kegiatan observasi yang 
terencana secara fleksibel dan terbuka. Untuk mengetahui apakah proses 
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan skenario yang telah disusun 
bersama perlu dilakukan evaluasi. Selain itu juga bertujuan untuk 
mengetahui tingkat ketercapaiannya sasaran pembelajaran yang 
diharapkan.  
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4. Refleksi  
Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil 
yang diperoleh dari pengamatan. Data atau hasil perubahan setelah 
adanya tindakan dianalisis kemudian dijadikan acuan perubahan atau 
perbaikan tindakan yang dianggap perlu untuk dilakukan pada tindakan 
selanjutnya. Apabila pada tindakan pertama hasil dari penelitian masih 
belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka dapat dilakukan 
perubahan rencana tindakan pada siklus berikutnya dengan mengacu 
pada hasil evaluasi sebelumnya. Dalam upaya memperbaiki tindakan 
pada siklus yang berikutnya perlu dilakukan pemeriksaan terhadap 
catatan-catatan hasil observasi, baik proses maupun produk.  
 
E. Rencana Tindakan 
1. Pra Tindakan 
Sebelum melaksanakan rencana tindakan terlebih dahulu peneliti 
melakukan langkah pra tindakan agar dapat berjalan lancar dan sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan, adapun langkah-langkah tersebut: 
a. Peneliti berdiskusi dengan guru bimbingan dan konseling pengampu 
kelas yang bersangkutan untuk mengidentifikasi masalah efikasi diri 
yang rendah kemudian membuat kesepakatan untuk melakukan 
tindakan. 
b. Peneliti melakukan pre-test dengan skala untuk mengetahui tingkat 
efikasi diri subjek sebelum dilakukan tindakan. 
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c. Peneliti memberi gambaran tentang cara melakukan tindakan, 
peneliti menjelaskan peran guru pendidikan kewarganegaraan dalam 
pemberian tindakan yaitu sebagai kolaborator. 
d. Guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menyiapkan 
materi yang akan digunakan. 
2. Siklus 
a. Perencanaan  
1) Peneliti dan guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
menyiapkan materi yang akan digunakan dalam pemberian 
tindakan. 
2) Peneliti menentukan kapan waktu pelaksanaan tindakan. 
3) Peneliti menyiapkan catatan untuk membantu peneliti merekam 
fakta yang terjadi selama pemberian tindakan berlangsung. 
4) Peneliti berkoordinasi dengan guru mata pelajaran pendidikan 
Kewarganegaraan selaku kolaborator dalam penelitian tentang 
materi yang akan diberikan. 
b. Tindakan  
Tindakan dalam penelitian ini menggunakan metode investigasi 
kelompok. Metode investigasi kelompok tersebut menggunakan 3 (tiga) 
proses sebagai berikut: 
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Tabel 2. Proses Tindakan Pertama dalam Penelitian 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. 
Kegiatan  Awal 
a. Peneliti membuka kegiatan 
layanan. 
b. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
c. Guru memberi gambaran 
materi mengenai sistem hukum 
negara. 
10 Menit 
2. 
Kegiatan Inti 
a. Mengidentifikasi topik, 
pembentukan kelompok, 
b. Melaksanakan Investigasi, 
menyiapkan laporan akhir, 
menyiapkan presentasi. 
20 Menit 
 
 
45 Menit 
3. 
Kegiatan Akhir 
a. Siswa dan peneliti melakukan 
refleksi terkait hasil presentasi. 
b. Siswa dan peneliti 
menyimpulkan hasil refleksi. 
c. Guru menutup layanan dengan 
salam dan berdoa. 
 
5 Menit 
 
 
5 Menit 
 
5 Menit 
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Tabel 3. Proses Tindakan Kedua dalam Penelitian 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. 
Kegiatan Awal 
a. Peneliti membuka kegiatan 
layanan. 
b. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
c. Guru memberi gambaran 
materi tentang kesadaran 
berbangsa dan bernegara. 
10 Menit 
2. 
Kegiatan Inti 
a. Mengidentifikasi topik, 
pembentukan kelompok, 
b. Melaksanakan 
Investigasi,menyiapkan 
laporan akhir, menyiapkan 
presentasi. 
 
20 Menit 
 
 
45 Menit 
3. 
Kegiatan Akhir 
a. Siswa dan peneliti 
melakukan refleksi terkait 
hasil presentasi. 
b. Siswa dan peneliti 
menyimpulkan hasil refleksi. 
c. Peneliti menutup layanan 
dengan salam dan berdoa. 
 
5 Menit 
 
 
5 Menit 
 
5 Menit 
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Tabel 4. Proses Tindakan Ketiga dalam Penelitian 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. 
Kegiatan Awal 
a.  Peneliti membuka kegiatan 
layanan. 
b.  Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
c.  Guru memberi gambaran 
materi tentang pelanggaran 
hak. 
10 Menit 
2. 
Kegiatan Inti 
a.  Mengidentifikasi topik, 
pembentukan kelompok, 
b.   Melaksanakan 
Investigasi,menyiapkan 
laporan akhir, menyiapkan 
presentasi. 
20 Menit 
 
 
45 Menit 
3. 
Kegiatan Akhir 
a.   Siswa dan peneliti 
melakukan refleksi terkait 
hasil presentasi. 
b.  Siswa dan peneliti 
menyimpulkan hasil refleksi. 
c.   Peneliti menutup layanan 
dengan salam dan berdoa. 
5 Menit 
 
 
5 Menit 
 
5 Menit 
 
c. Pengamatan 
Peneliti mengamati jalannya tindakan dalam penelitian, dengan 
menggunakan catatan mengenai respon siswa, tingkah laku dan 
kesungguhan siswa dalam mengikuti tindakan penelitian. Peneliti 
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mencatat dengan cermat apa yang terjadi selama tindakan berlangsung 
agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. 
3. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan ketika peneliti telah selesai melakukan 
tindakan. Peneliti bersama dengan guru mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan 
sehingga dapat diketahui keberhasilan dan kekurangan dalam pemberian 
tindakan. Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan post-test dengan 
menggunakan skala efikasi diri, selain itu refleksi juga dilakukan dengan 
berdiskusi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menilai keberhasilan tindakan.Jika 
dalam siklus pertama peneliti sudah yakin dengan tindakan yang diberikan 
dan sudah mengalami peningkatan sesuai tujuan yang diharapkan maka 
pemberian tindakan dihentikan. Namun jika pemberian siklus pertama belum 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka akan dilanjutkan dengan siklus 
kedua. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 101), teknik pengambilan data 
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah. Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan skala Likert tentang efikasi diri. Pengukuran ini digunakan 
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untuk mengklasifikasikan variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi 
kesalahan dalam menentukan analisis data dan langkah selanjutnya (Riduwan, 
2007: 6). Instrumen penelitian akan lebih menekankan pada pengukuran 
sikap, yang menggunakan skala sikap. Saifuddin Azwar (2010: 97), skala 
sikap berisi pernyataan-pernyataan sikap (atitude statements), yaitu suatu 
pernyataan mengenai obyek sikap. Bentuk-bentuk skala sikap menurut 
Riduwan (2007: 16), adalah skala Likert, skala Gutman, skala Deffernsial 
Simantict, Ratting scale, skala Trurstone.  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan model skala likert. Hal ini 
dikarenakan skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang dalam fenomena sosial (Riduwan, 2007: 16). Menurut 
Saifuddin Azwar (2010: 97), skala sikap disusun untuk mengungkapkan sikap 
pro dan kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak setuju terhadap suatu 
subyek sosial. Dalam skala sikap, obyek sosial tersebut berlaku sebagai obyek 
sikap.Penelitian ini menggunakan skala likert karena untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang dalam menerima dirinya apa adanya, baik 
yang berasal dari dalam diri individu maupun dari luar individu itu sendiri. 
Adapun skala likert yang disusun oleh peneliti adalah untuk mengukur 
tinggi rendahnya efikasi diri sebelum dan sesudah dilakukan tindakan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan bisa meningkatkan 
efikasi diri anak. Dalam skala likert, responden diminta untuk menjawab 
suatu pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban yang tergantung dari data 
penelitian yang diperlukan oleh peneliti. Masing-masing jawaban dikaitkan 
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dengan nilai berupa angket dengan pernyataan beserta jawaban yang disusun 
peneliti untuk mengukur tinggi rendahnya efikasi diri anak. 
 
G. Instumen Penelitian 
Pengertian instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2006: 
136), adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
dalam artian lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah skala efikasi 
diri untuk mengukur tinggi rendahnya efikasi diri. Adapun keterangan 
instrumen penelitian dalam skala efikasi yaitu: 
1. Skala Efikasi Diri 
Skala yang digunakan adalah skala Likert yaitu model skala yang 
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi terhadap 
suatu fenomena atau gejala sosial. Terdiri atas lima jawaban yaitu Sangat 
Sesuai, Sesuai, Ragu-ragu, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. 
Namun, dalam penelitian ini pilihan jawaban yang digunakan mengalami 
modifikasi menjadi empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai, 
Sesuai, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 200), langkah-langkah 
penyusunan instrumen adalah sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
2) Mencari indikator atau setiap sub indikator 
3) Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
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4) Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
5) Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengantar 
Dalam penelitian ini, variabel yang akan diteliti adalah efikasi diri. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penyusunan 
instrumen efikasi diri, yaitu: 
a) Mengidentifikasi Variabel-Variabel dalam Rumusan Judul Penelitian 
Variabel pertama dalam penelitian ini adalah efikasi diri. 
Efikasi diri merupakan penilaian atau keyakinan seseorang terhadap 
kemampuan yang dimilikinya serta sebesar dan sejauh mana usaha 
yang bisa dilakukan untuk menghadapi tugas atau aktivitas tertentu, 
pencapaian tujuan, atau pengatasan hambatan pada aspek atau situasi 
tertentu. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai efikasi diri kita 
harus mengerti mengenai aspek-aspek efikasi diri itu sendiri. Aspek-
aspek efikasi diri yaitu tingkat atau level (magnitude), generalisasi 
(generality), dan kekuatan (strength).  
b) Mencari Indikator 
Indikator dari variabel efikasi diri dalam penelitian ini berkaitan 
dengan: 
1) Tingkat atau Level (Magnitude) 
Berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas. 
2) Generalisasi (Generality) 
Berkaitan dengan luas bidang tugas tingkah laku yang mana 
individu merasa yakin akan kemampuannya. 
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3) Kekuatan (Strength) 
Berkaitan dengan tingkat kekuatan dan keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya. 
c) Menderetkan Deskriptor dari Setiap Indikator 
 Selanjutnya dari setiap indikator tersebut dijabarkan menjadi 
bagian yang lebih kecil yaitu deskriptor. Deskriptor dari indikator di 
atas antara lain: 
1) Tingkat atau Level (Magnitude) 
a) Optimis dalam melaksan akan tugas belajar. 
b) Minat terhadap tugas belajar. 
c) Perencanaan terhadap tindakan untuk menyelesaikan tugas-
tugas sekolah. 
2) Generalisasi (Generality) 
a) Menyikapi situasi yang beragam dengan cara yang baik. 
b) Berpedoman pengalaman hidup sebelumnya sebagai strategi 
mencapai keberhasilan. 
3) Kekuatan (Strength) 
a) Meningkatkan upaya sebaik-baiknya. 
b) Ketahanan diri dalam melaksanakan tugas dengan baik. 
d. Merumuskan Setiap Deskriptor menjadi Butir-Butir Instrumen 
Sebelum menuliskan butir-butir instrumen skala efikasi diri, 
peneliti menuliskan kisi-kisi skala terlebih dahulu. Adapun kisi-kisi 
skala efikasi diri adalah sebagai berikut: 
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Skala ini mengungkap tentang efikasi diri yang dimiliki oleh 
siswa. Tingkat efikasi diri diukur dengan menggunakan instrumen 
berdasarkan pada skala Likert dengan indikator aspek-aspek efikasi 
diri. Aspek-aspek efikasi diri yaitu magnitude, generality, dan 
strength. Aspek magnitude berkaitan dengan kesulitan tugas. Aspek 
generality berkaitan dengan luas bidang tugas atau tingkah laku. 
Aspek Sterngth berkaitan dengan tingkat kekuatan atau kemantapan 
seseorang terhadap keyakinannya (Bandura, 1997: 42-43).  
Tabel 5. Kisi-Kisi Skala Efikasi Diri 
Variabel Indikator Deskriptor 
No. Item 
𝜮 
Favorable Unfavorable 
Efikasi 
Diri 
1. Magnitude 
(Tingkat 
Level 
Kesulitan 
tugas yang 
dihadapi 
siswa) 
a. Optimis dalam 
melaksanakan tugas 
belajar. 
1,2,3,4 5,6,7,8,9 9 
b. Minat terhadap 
tugas belajar. 
10,11,12,13 14,15,16,17 8 
c. Perencanaan 
tindakan untuk 
menyelesaikan tugas 
18,19,20,21,
22 
23,24,25,26 9 
2. Generality 
(Luas bidang 
tugas siswa) 
a. Menyikapi situasi 
yang beragam 
dengan cara yang 
baik. 
27,28,29,30 31,32,33,34 8 
b. Berpedoman 
pengalaman hidup 
sebelumnya sebagai 
strategi mencapai 
keberhasilan. 
35,36,37,38,
39 
40,41,42,43 
 
9 
3. Strength 
(Kekuatan 
dari 
keyakinan 
siswa 
mengenai 
kemampuann
ya) 
a. Meningkatkan 
upaya sebaik-
baiknya. 
44,45,46,47 48,49,50,51 8 
b. Ketahanan diri 
dalam 
melaksanakan tugas 
dengan baik. 
52,53,54,55,
56 
57,58,59,60 
 
9 
  31 29 60 
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Setiap pertanyaan dalam skala efikasi diri disertai dengan 
pilihan jawaban yaitu: 
Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban Skala Efikasi Diri 
No. Alternatif Jawaban 
Skor Jawaban 
Favorable Unfavorable 
1. Sangat Sesuai 4 1 
2. Sesuai 3 2 
3. Tidak Sesuai 2 3 
4. Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
d. Melengkapi Instrumen dengan Petunjuk Pengisian dan Kata 
Pengantar  
Petunjuk pengisian dari kata pengantar merupakan tahap 
terakhir pembuatan pedoman skala. Di dalam kata pengantar, 
peneliti mengungkapkan tujuan utama dari penelitian dan 
memberikan ucapan terimakasih kepada responden atas 
kerjasamanya. Pada petunjuk pengisian responden diminta untuk 
memilih jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda checklist 
(√) pada pilihan jawaban “SS: Sangat Sesuai”, “S: Sesuai, “TS: 
Tidak Sesuai”, dan “STS: Sangat Tidak Sesuai”.  
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu di uji 
cobakan sebelum digunakan untuk pengumpulan data penelitian. Diharapkan 
dengan uji coba instrument akan diperoleh instrumen yang memiliki validitas 
dan reliabilitas yang tinggi, sehingga akan diperoleh data yang akurat dan 
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obyektif serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Pada penelitian 
ini uji coba dilakukan kepada 31 orang siswa kelas X IPA 3.  
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen dikatakan baik apabila instrumen tersebut dapat mengukur 
apa yang harus diukur. Penelitian ini menggunakan pengujian validitas 
isi dan validitas konstruksi.Validitas isi yaitu validitas yang 
mempertanyakan kesesuaian instrumen dengan tujuan dan deskripsi 
masalah yang diteliti. Validitas isi dilakukan dengan menyusun kisi-kisi 
yang dikembangkan dari kajian teori yang mendalam, sedangkan untuk 
menguji validitas konstruksi digunakan pendapat ahli (expert judgment), 
dalam hal ini dilakukan oleh dosen pembimbing. Sebuah instrumen 
dikatakan memiliki validitas tinggi apabila butir-butir yang membentuk 
instrumen tersebut tidak menyimpang dari fungsi instrumen. 
Setelah data di dapat dan ditabulasikan maka pengujian validitas 
konstruksi dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap-tiap butir dengan 
skor total menggunakan bantuan SPSS for Windows seri 16.00. 
Berdasarkan hasil uji coba skala efikasi diri, dari 60 item yang ada 
terdapat 43 item yang memenuhi syarat yaitu item dengan nomor no 1, 2, 
3, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 
33, 34, 35, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 45, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 55, 56, 59, 
dan 60 sedangkan 17 item yang gugur atau tidak valid karena berada di 
bawah indek daya 0,355 adalah item dengan nomor 4, 9, 13, 14, 19, 20, 
24, 28, 32, 36, 37, 41, 46, 47, 54, 57, dan 58.  
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 
 Reliabiltas berhubungan dengan ketepatan dan konsistensi. 
Instrumen dikatakan dapat dipercaya atau reliabel bila memberikan hasil 
pengukuran yang relatif konsisten. Instrumen yang sudah dapat dipercaya 
dan reliabel akan menghasilkan data yang benar sesuai dengan 
kenyataan. Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha Cronbach dengan pertimbangan bahwa skor dari alternatif 
pilihan jawaban adalah 1-4. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan bantuan program SPSS FOR WINDOWS SERIES 16. 
Berdasarkan uji coba tersebut maka didapat nilai reliabilitas sebesar 
0,934 lebih besar dari r tabel 0,355. Jadi skala efikasi diri dinyatakan 
reliabel. 
 
I. Analisis Data 
Analisa data dalam penelitian tindakan ini adalah untuk memperoleh 
bukti kepastian apakah terjadi perbaikan, perubahan, atau peningkatan seperti 
yang diharapkan. Kelas interval disusun berdasarkan skor total tertinggi 
apabila semua jawaban dijawab dengan jawaban sangat sesuai, maka 
mempunyai skor total tertinggi 172 (4 x 43) dan skor total terendah 43 (1 x 
43) skor total terendah dan skor total tertinggi skala efikasi diri siswa tersebut 
digunakan untuk menentukan kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
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Kelas interval = 
Skor tertinggi – skor terendah 
4 (empat) kategori 
 
= 
172 - 43 
= 32, 25 
4 
 
Berdasarkan kelas interval skor tersebut dengan panjang kelas interval 32 
dapat disusun menjadi empat kategori distribusi bergolong yaitu; kelas 
interval 43-75 termasuk kategori sangat rendah, kelas interval 76-108 
termasuk dalam kategori rendah, kelas interval 109-141 termasuk  kategori 
tinggi, dan kelas interval 142-174 termasuk kategori sangat tinggi. 
Berdasrkan interval tersebut dapat digunakan untuk membuat tabel klasifikasi 
skor pencapaian sesuai dengan kategori jawaban skala efikasi diri. Berikut 
adalah klasifikasi skor efikasi diri dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 7. Kategori Skor Skala Efikasi Diri 
Kelas Interval Kategori 
142-174 Sangat Tinggi 
109-141 Tinggi 
76-108 Rendah 
43-75 Sangat Rendah 
 
 
J. Kriteria Keberhasilan 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 
Siklus pertama yang peneliti gunakan terdiri dari 3 jenis tindakan. Peneliti 
akan menghentikan penelitian apabila terdapat peningkatan pada rerata skor 
efikasi diri siswa dari rendah ke tinggi yaitu mencapai skor 109 atau ke sangat 
tinggi yaitu mencapai skor 142 dalam skor efikasi diri siswa. Tetapi jika 
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siswa belum mengalami peningkatan pada skor efikasi diri maka akan 
dilanjutkan ke siklus selanjutnya.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Cipari yang terletak di 
Jl. MT. Haryono 04, Cipari, Cilacap. Adapun sarana dan prasarana yang 
ada yaitu, 18 ruangan kelas (6 ruangan untuk kelas X, 6 ruangan untuk 
kelas XI, 6 ruangan untuk kelas XII), laborturium kimia, laboraturium 
biologi, laboraturium fisika, laboraturium komputer, ruang multimedia, 
ruang BP, ruang UKS/PMR, perpustakaan, ruang OSIS, ruang pramuka, 
alat musik (band & organ), dan layanan internet hotspot. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 16 Mei – 2 Juni 2014. 
Adapun perencanaan tindakan sebagai berikut: 
a. Pemberian pre-test : Jum’at, 16 Mei 2014 
b. Pelaksanaan Siklus  : 
1) Tindakan I  : Sabtu, 17 Mei 2014 
2) Tindakan II  : Sabtu, 24 Mei 2014 
3) Tindakan III : Sabtu, 31 Mei 2014 
c. Post-test   : Senin, 2 Juni 2014 
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B. Data Subyek Penelitian 
Subyek  penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 2, SMA Negeri 1 Cipari. 
Siswa laki-laki berjumlah 9 orang dan siswa perempuan 22 orang, sehingga 
total berjumlah 31 orang. Dalam menjalankan tindakan 31 siswa ini dibagi 
menjadi 5 kelompok. Pemilihan subyek berdasarkan hasil skala pengukuran 
efikasi diri. Berikut ini daftar subyek penelitian tersebut: 
Tabel 8. Subyek Penelitian 
No Nama Jenis Kelamin Skor Kategori 
1 AS Laki-laki 81 Rendah 
2 ABP Laki-laki 84 Rendah 
3 ASS Laki-laki 83 Rendah 
4 HL Perempuan 117 Tinggi 
5 DSN Perempuan 112 Tinggi 
6 DSI Perempuan 118 Tinggi 
7 DRB Laki-laki 85 Rendah 
8 EL Perempuan 108  Rendah 
9 EO Perempuan 119 Tinggi 
10 EF Perempuan 118 Tinggi 
11 FS Perempuan 83 Rendah 
12 GS Perempuan 119 Tinggi 
13 HI Laki-laki 123 Tinggi 
14 HA Laki-laki 120 Tinggi 
15 HC Laki-laki 115 Tinggi 
16 IR Laki-laki 124 Tinggi 
17 KS Perempuan 81 Rendah 
18 KA Perempuan 126 Tinggi 
19 LO Perempuan 82  Rendah 
20 ND Perempuan 83 Rendah 
21 NSH Perempuan 84 Rendah 
22 PNA Perempuan 85 Rendah 
23 RF Perempuan 120 Tinggi 
24 RY Perempuan 119 Tinggi 
25 SJ Laki-laki 120 Tinggi 
26 SQ Perempuan 121 Tinggi 
27 SP Perempuan 123 Tinggi 
28 TM Perempuan 117 Tinggi 
29 UW Perempuan 82 Rendah 
30 UA Perempuan 122 Tinggi 
31 US Perempuan 86 Rendah 
Rata-rata skor: 105,16 
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C. Persiapan Sebelum Tindakan 
Persiapan yang dilakukan sebelum tindakan, sebagai berikut: 
1. Peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran Kewarganegaraan terkait 
tindakan yang akan diberikan kepada siswa. 
2. Peneliti dan guru mata pelajaran Kewarganegaraan menentukan jadwal 
pelaksanaan tindakan. 
3. Melakukan pre-test menggunakan skala efikasi diri suntuk menentukan 
subyek penelitian.  
 
D. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan 
1. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan oleh peneliti mulai bulan April, antara lain 
menyusun skala efikasi diri, menyusun panduan pelaksanaan tindakan 
yang digunakan guru mata pelajaran kewarganegaraan sebagai pedoman 
dalam melakukan tindakan. Selain itu peneliti juga mengurus surat 
penelitian dan menyiapkan segala peralatan yang dibutuhkan ketika 
penelitian. 
2. Tindakan 
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya berjalan 
lancar. Dalam satu siklus terdapat tiga tindakan dengan rincian sebagai 
berikut: 
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a. Tindakan I 
Tindakan I dilaksanakan pada hari Sabtu, 17 Mei 2014. 
Tindakan dimulai pada pukul 08.30 WIB hingga pukul 10.00 WIB. 
Tindakan dilakukan didalam kelas. Peneliti menyiapkan peralatan 
yang dibutuhkan, mengkoordinasi siswa dan mempersiapkan semua 
hal yang dibutuhkan selama tindakan. Tindakan yang diberikan pada 
pertemuan ini adalah investigasi kelompok dalam penyampaian 
materi kewarganegaraan dengan tema sistem hukum 
negara.Tindakan ini terdiri dari dari beberapa bagian yaitu: 
1) Kegiatan Awal 
Tindakan pertama dibuka oleh guru BK dengan memeriksa 
kehadiran siswa dilanjutkan dengan ice breaking berupa 
permainan tepuk tangan. Peneliti memberi aba-aba tepuk satu 
kali kemudian siswa menepuk tangannya sekali, kemudian jika 
peneliti memberi aba-aba dua tepukan siswa akan mengikuti dua 
kali tepuk tangan dan seterusnya. 
2) kegiatan Inti 
Tindakan inti diawali oleh guru mata pelajaran dengan 
membagi siswa dalam satu kelas menjadi enam kelompok 
dengan jumlah lima sampai enam siswa setiap kelompok, 
penentuan anggota tiap kelompok berdasarkan presensi siswa. 
Setelah kelompok terbentuk guru meminta perwakilan setiap 
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kelompok untuk mengundi enam topik tentang sistem hukum 
negara yaitu tentang pengertian sistem hukum peradilan dan 
sikap sesuai hukum, ciri-ciri hukum, unsur hukum, 
penggolongan hukum, macam-macam alat kelengkapan 
peradilan. Selanjutnya setiap kelompok diminta berdiskusi 
selama 45 menit tidak hanya tentang topik mereka sendiri tetapi 
juga menyiapkan pertanyaan untuk topik yang dibahas 
kelompok lainnya karena nanti akan dilanjutkan dengan sesi 
saling memberi dan menjawab pertanyaan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan sistem hukum negara. Setiap kelompok harus 
bisa menjelaskan dengan baik setiap pertanyaan tentang materi 
dari kelompoknya sendiri dengan kewajiban bagi masing-
masing anggota kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan 
kelompok lain. 
3) Kegiatan Akhir 
Tindakan akhir dalam tindakan I dilakukan oleh peneliti 
dengan memberikan ulasan tentang materi yang sudah dibahas 
sebelumnya dan menciptakan suasana nyaman serta saling 
menghargai pada siswa, peneliti memberitahukan tentang materi 
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya yaitu tentang 
kesadaran berbangsa dan bernegara. Pertemuan pertama selesai 
pada pukul 10.00 WIB. Sebagai bentuk rasa bangga peneliti 
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mengajak siswa untuk merayakan dengan bertepuk tangan 
bersama. 
b. Tindakan II 
Tindakan II dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Mei 2014. 
Tindakan dimulai pada pukul 08.30 WIB hingga pukul 10.00 WIB. 
Tindakan dilakukan didalam kelas. Peneliti menyiapkan peralatan 
yang dibutuhkan, mengkoordinasi siswa dan mempersiapkan semua 
hal yang dibutuhkan selama tindakan. Tindakan yang diberikan pada 
pertemuan ini adalah investigasi kelompok dalam penyampaian 
materi kewarganegaraan dengan tema kesadaran berbangsa dan 
bernegara.Tindakan ini terdiri dari dari beberapa bagian yaitu: 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan dibuka dengan peneliti mengecek kehadiran siswa 
dilanjutkan dengan permainan “ bleng, bleng, bleng” pada 
permainan ini siswa menyebutkan angka sesuai dengan urutan 
(1,2,3,4 dst) siswa yang mengucapkan kata empat dan 
kelipatannya harus mengganti dengan kata bleng bleng bleng 
begitu seterusnya. 
2) Kegiatan Inti 
Seperti halnya pada tindakan pertama tindakan inti pada 
pertemuan kedua diawali oleh guru mata pelajaran dengan 
membagi siswa dalam satu kelas menjadi enam kelompok 
dengan jumlah lima sampai enam siswa setiap kelompok, 
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penentuan anggota tiap kelompok berdasarkan presensi siswa. 
Setelah kelompok terbentuk guru meminta perwakilan setiap 
kelompok untuk mengundi enam topik tentang kesadaran 
berbangsa dan bernegara yaitu tentang pengertian bangsa dan 
negara, tujuan pembentukan bangsa, faktor pendukung dan 
penghambat kesadaran berbangsa, tujuan Negara kesatuan 
republik Indonesia, ketahanan nasional, proses berbangsa dan 
bernegara. Selanjutnya setiap kelompok diminta berdiskusi 
selama 45 menit tidak hanya tentang topik mereka sendiri tetapi 
juga menyiapkan pertanyaan untuk topik yang dibahas 
kelompok lainnya karena nanti akan dilanjutkan dengan sesi 
saling memberi dan menjawab pertanyaan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan kesadaran berbangsa dan bernegara. Setiap 
kelompok harus bisa menjelaskan dengan baik setiap pertanyaan 
tentang materi dari kelompoknya sendiri dengan kewajiban bagi 
masing-masing anggota kelompok menjawab pertanyaan yang 
diberikan kelompok lain. 
3) Kegiatan Akhir 
Tindakan akhir dalam tindakan II dilakukan oleh peneliti 
dengan memberikan ulasan tentang materi yang sudah dibahas 
sebelumnya dan menciptakan suasana nyaman serta saling 
menghargai pada siswa, peneliti memberitahukan tentang materi 
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya yaitu tentang 
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pelanggaran hak. Pertemuan kedua selesai pada pukul 10.00 
WIB. Sebagai bentuk rasa bangga peneliti mengajak siswa untuk 
merayakan dengan bertepuk tangan bersama. 
c. Tindakan III 
Tindakan III dilaksanakan pada hari Sabtu, 31 Mei 2014. 
Tindakan dimulai pada pukul 08.30 WIB hingga pukul 10.00 WIB. 
Tindakan dilakukan didalam kelas. Peneliti menyiapkan peralatan 
yang dibutuhkan, mengkoordinasi siswa dan mempersiapkan semua 
hal yang dibutuhkan selama tindakan. Tindakan yang diberikan pada 
pertemuan ini adalah investigasi kelompok dalam penyampaian 
materi kewarganegaraan dengan tema pelanggaran hak. Tindakan ini 
terdiri dari dari beberapa bagian yaitu: 
1) Kegiatan Awal 
Tindakan awal pada pertemuan ketiga diawali dengan 
mengecek kehadiran siswa dilakukan oleh peneliti dilanjutkan 
dengan permainan “water melon”. Pada permainan ini siswa 
diminta menggerakan jari kelingking dan ibu jarinya. Ketika jari 
kelingking kanan bergerak maka ibu jari kiri harus ikut bergerak 
sedangkan jari yang lain menggenggam. 
2) Kegiatan Inti 
Tindakan inti pada pemberian tindakan ketiga diawali oleh 
guru mata pelajaran dengan membagi siswa dalam satu kelas 
menjadi enam kelompok dengan jumlah lima sampai enam 
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siswa setiap kelompok, penentuan anggota tiap kelompok 
berdasarkan presensi siswa. Setelah kelompok terbentuk guru 
meminta perwakilan setiap kelompok untuk mengundi enam 
topik tentang pelanggaran hak yaitu tentang pengertian hak dan 
kewajiban, bentuk hak dan kewajiban warga Negara, bentuk 
pelanggaran hak warga Negara, bentuk kewajiban warga Negara 
di bidang politik dan hukum, contoh kasus pelanggaran hak 
warga Negara dan cara penyelesaiannya, contoh kasus 
pelanggaran hak warga Negara di Negara lain. Selanjutnya 
setiap kelompok diminta berdiskusi selama 45 menit tidak hanya 
tentang topik mereka sendiri tetapi juga menyiapkan pertanyaan 
untuk topik yang dibahas kelompok lainnya karena nanti akan 
dilanjutkan dengan sesi saling memberi dan menjawab 
pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan pelanggaran 
hak. Setiap kelompok harus bisa menjelaskan dengan baik setiap 
pertanyaan tentang materi dari kelompoknya sendiri dengan 
kewajiban bagi masing-masing anggota kelompok menjawab 
pertanyaan yang diberikan kelompok lain. 
3) Kegiatan Akhir 
Tindakan akhir dalam tindakan III dilakukan oleh peneliti 
dengan memberikan ulasan tentang materi yang sudah dibahas 
sebelumnya dan menciptakan suasana nyaman serta saling 
menghargai pada siswa. Pertemuan ketiga selesai pada pukul 
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10.00 WIB. Sebagai bentuk rasa bangga peneliti mengajak siswa 
untuk merayakan dengan bertepuk tangan bersama. 
3. Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama tindakan 
berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang dilaksankan berjalan 
lancar. Pada tindakan I siswa belum begitu menunjukan antusias yang 
tinggi bahkan terlihat bingung karena belum terbiasa belajar dalam 
suasana kelompok, interaksi sesama anggota kelompok jarang terlihat 
bahkan terkesan siswa belajar sendiri sesuai materi yang menjadi 
kewajibannya, namun hal ini tidak Nampak pada pertemuan kedua dan 
ketiga. 
Pada tindakan II dan III siswa terlihat lebih antusias belajar karena 
sudah mengetahui apa apa saja yang harus dilakukan, interaksi siswa 
sesama dan antar kelompok terlihat lebih cair dan dinamis menandakan 
siswa nyaman dengan metode belajar yang digunakan. 
4. Refleksi dan Evaluasi 
Refleksi dilakukan melalui diskusi antara peneliti dengan guru mata 
pelajaran. Pada dasarnya penerapan metode investigasi kelompok untuk 
meningkatkan efikasi diri siswa sudah berjalan sesuai perencanaan yang 
dibuat. Secara keseluruhan kegiatan belajar siswa pada siklus 1 
menunjukan siswa mampu bekerjasama dengan baik dapat dilihat melalui 
komunikasi antar siswa yang dinamis serta siswa yang terlihat ceria 
ketika berdiskusi dan berdebat mengenai topik-topik yang telah 
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ditentukan. Dilihat dari hasil post-test, pada siklus ini sudah menunjukan 
peningkatan pada rerata skor efikasi diri siswa, rerata pada pre-test yaitu 
105,16 termasuk dalam kategori rendah sedangkan rerata pada post-test 
yaitu 128,8 termasuk dalam kategori tinggi sehingga tidak perlu diadakan 
pemberian tindakan pada siklus kedua.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam satu siklus dan tidak dilanjutkan 
dengan siklus berikutnya karena efikasi diri siswa sudah meningkat dan 
sesuai target yang direncanakan oleh peneliti. Penelitian juga tidak 
dilanjutkan ke siklus kedua karena penelitian dilaksanakan menjelang 
ujian kenaikan kelas sehingga jika dilanjutkan membutuhkan waktu yang 
lama. 
5. Hasil Tindakan 
Hasil pelaksanaan investigasi kelompok dalam penyampaian tema 
sistem hukum NKRI, kesadaran berbangsa dan bernegara, pelanggaran 
hak dalam mata pelajaran kewarganegaraan dapat meningkatkan efikasi 
diri siswa. Hal ini dapat dilihat dari post-test dan observasi. Berdasarkan 
hasil post-test yang dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2014 terjadi 
peningkatan pada 13 siswa dengan kategori rendah meningkat menjadi 
kategori tinggi. Rata-rata pre-test yaitu 105,16 termasuk dalam kategori 
rendah meningkat menjadi 128,8 pada post-test atau termasuk dalam 
kategori tinggi. Siswa yang mendapat kategori tinggi adalah 93,5% atau 
29 siswa yang mendapat skor dengan kategori tinggi dan 2 siswa 
termasuk dalam kategori sangat tinggi.  
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan investigasi kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa 
telah dilaksanakan dengan baik dan telah berjalan sesuai tujuan karena hasil 
skor pada skala efikasi diri siswa mengalami peningkatan. Peningkatan 
efikasi diri pada penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode 
investigasi kelompok dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran 
kewarganegaraan. Materi atau topik yang digunakan dalam tindakan yaitu 
tentang integrasi nasional dan tantangannya, kesadaran berbangsa dan 
bernegara, dan pelanggaran hak.  
Observasi yang dilakukan pada saat pemberian tindakan terlihat siswa 
antusias dalam kegiatan belajar. Pada tindakan pertama siswa masih 
canggung dalam pembagian tugas kelompok bahkan cenderung ingin 
menolak tugas yang diberikan dengan meminta teman yang lain mendapat 
tugas yang lebih banyak darinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Bandura 
(1997: 42), individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu 
dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada di luar batas 
kemampuannya. Pada tindakan kedua dengan materi kesadaran berbangsa dan 
bernegara siswa sudah tidak terlihat canggung belajar karena sudah belajar 
dari pertemuan pertama tentang tugas mereka sebagai anggota kelompok, 
yang menjadi kendala adalah siswa kelompok ketiga dengan materi faktor 
pendukung dan penghambat kesadaran berbangsa kurang menguasai materi 
sehingga guru perlu memberi bantuan agar diskusi tidak terhambat. Pada 
tindakan kedua juga muncul apa yang disebut sebagai free rider  yaitu siswa 
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yang tidak bertanggung jawab pada secara personal pada tugas kelompoknya 
mereka hanya mengekor saja apa yang dilakukan teman satu kelompok 
lainnya, untuk permasalahan ini guru secara jelas menginstruksikan agar 
anggota dalam kelompok tersebut membagi tugas secara merata supaya tidak 
ada siswa yang menganggur, guru juga berkeliling ke setiap kelompok untuk 
mengetahui perkembangan tugas yang diberikan, hal ini juga bermanfaat agar 
siswa merasa bahwa guru tetap memantau apa yang mereka kerjakan 
sehingga apa yang disebut sebagai free rider bisa dicegah. Pada tindakan 
ketiga dengan materi tentang pelanggaran hak berjalan lancar dari pada dua 
tindakan sebelumnya, siswa menguasai materi dengan baik, komunikasi 
kelompok dinamis serta diskusi yang berlangsung cair menandakan siswa 
sudah terbiasa dengan metode yang digunakan. Pendampingan yang 
dilakukan oleh guru dan peneliti selain bertujuan untuk mencegah apa yang 
disebut sebagai free rider tadi juga bertujuan untuk memberikan apa yang 
oleh Bandura namakan sebagai persuasi verbal. Persuasi verbal yaitu 
pemberian saran, nasehat, dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan 
keyakinan tentang kemampuan yang dimiliki siswa yang dapat membantu 
mencapai tujuan yang diinginkan siswa tersebut, siswa yang yakin secara 
verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu 
keberhasilan.  Keberhasilan yang siswa capai tersebut nantinya akan 
menambah pengalaman keberhasilan pribadi atau mastery experience yang 
akan menambah kadar efikasi diri siswa karena menurut Bandura 
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keberhasilan yang sering didapat seseorang akan meningkatkan efikasi 
dirinya. 
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan dalam penelitian ini diperoleh 
perbandingan skor pre-test dan post-test sebagai berikut: 
Tabel 9. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test  
No Nama 
Jenis 
Kelamin 
Pre-test Post-test Peningkatan 
Skor Skor  Kategori  Skor  Kategori  
1 AS L 81 Rendah 118 Tinggi 37 
2 ABP L 84 Rendah 121 Tinggi 37 
3 ASS L 83 Rendah 128 Tinggi 45 
4 HL P 117 Tinggi 139 Tinggi 22 
5 DSN P 112 Tinggi 132 Tinggi 20 
6 DSI P 118 Tinggi 135 Tinggi 17 
7 DRB L 85 Rendah 109 Tinggi 20 
8 EL P 108  Rendah 130 Tinggi 22 
9 EO P 119 Tinggi 138 Tinggi 19 
10 EF P 118 Tinggi 135 Tinggi 17 
11 FS P 83 Rendah 123 Tinggi 40 
12 GS P 119 Tinggi 142 Sangat Tinggi 23 
13 HI L 123 Tinggi 129 Tinggi 6 
14 HA L 120 Tinggi 135 Tinggi 15 
15 HC L 115 Tinggi 134 Tinggi 19 
16 IR L 124 Tinggi 137 Tinggi 13 
17 KS P 81 Rendah 109 Tinggi 28 
18 KA P 126 Tinggi 132 Tinggi 6 
19 LO P 82  Rendah 120  Tinggi 38 
20 ND P 83 Rendah 118 Tinggi 25 
21 NSH P 84 Rendah 113 Tinggi 19 
22 PNA P 85 Rendah 117 Tinggi 32 
23 RF P 120 Tinggi 133 Tinggi 13 
24 RY P 119 Tinggi 135 Tinggi 16 
25 SJ L 120 Tinggi 147 Sangat Tinggi 27 
26 SQ P 121 Tinggi 134 Tinggi 13 
27 SP P 123 Tinggi 130 Tinggi 7 
28 TM P 117 Tinggi 134 Tinggi 17 
29 UW P 82 Rendah 123 Tinggi 41 
30 UA P 122 Tinggi 129 Tinggi 7 
31 US P 86 Rendah 138 Tinggi 52 
 Rerata pre-test: 105.16  Rerata post-test: 128.8 
 
Berikut ini disajikan gambar.2 yaitu grafik rangkuman peningkatan 
efikasi diri dari pre-test ke post-test pada siswa kelas X IPA 2 di SMA 1 
CIPARI. 
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Efikasi Diri Siswa Kelas X IPA 2 di SMA 1 
CIPARI. 
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa secara keseluruhan siswa 
kelas X IPA 2 mengalami peningkatan efikasi diri sebelum dengan sesudah 
dilakukan tindakan. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
1. Peneliti hanya mendapatkan waktu penelitian ketika pelajaran 
kewarganegaraan berlangsung sehingga jeda waktu antar tindakan cukup 
lama yaitu satu minggu. 
2. Dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk satu siklus dengan tiga 
tindakan didalamnya yaitu mencapai satu bulan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa efikasi diri dapat ditingkatkan melalui metode investigasi kelompok. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara hasil pre-test dengan hasil 
post-test yang mengalami peningkatan. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
1. Kondisi awal efikasi diri siswa berdasarkan rata-rata skor pre-test 
diketahui bahwa kelas X IPA 2 termasuk dalam kategori efikasi diri 
rendah dengan rata-rata kelas 105, 16. Kondisi demikian diperkuat dengan 
hasil wawancara peneliti dengan guru bimbingan dan konseling pengampu 
kelas yang bersangkutan, yaitu siswa tidak percaya dan yakin dengan 
kemampuan sendiri hal ini ditunjukan dengan perilaku mencontek menjadi 
kebiasaan pada siswa setiap kali mendapatkan tugas dari guru.Tujuan dari 
penelitian ini adalah diberikannya tindakan untuk meningkatkan efikasi 
diri yang rendah menjadi efikasi diri yang tinggi atau sangat tinggi pada 
siswa kelas X IPA 2 di SMA NEGERI 1 Cipari, Kabupaten Cilacap. 
2. Selanjutnya pada siklus I diberikan tiga tindakan dengan menggunakan 
metode investigasi kelompok yang berisikan materi tentang sistem hukum 
negara, kesadaran berbangsa dan bernegara, dan pelanggaran hak. 
Peningkatan efikasi diri siswa tersebut dibuktikan dari hasil post-test. 
Rata-rata skor pada post-test menjadi 128,8 dan dikategorikan efikasi diri 
tinggi. Adapun peningkatan skor efikasi diri rata-rata dari pre-test ke post-
test yaitu 23, 64 poin. 
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3. Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pemberian tindakan 
peningkatan efikasi diri siswa ditunjang dengan pemberian ice breaking 
yang menjadikan siswa lebih tenang dan nyaman saat kegiatan belajar 
berlangsung. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas 
maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Siswa perlu melakukan ice breaking sebelum pelajaran dimulai 
supaya tidak tegang. 
2. Bagi Guru Mata Pelajaran Kewarganegaraan 
a. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode investigasi kelompok 
dapat meningkatkan efikasi diri siswa, maka disarankan guru mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan menerapkan metode 
investigasi kelompok pada kelas lainnya. 
b. Hasil penelitian menunjukan pembelajaran yang diawali dengan ice 
breaking menjadikan suasana belajar lebih santai. 
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Instrumen Sebelum Uji Validitas 
A. PENGANTAR 
Anak-anak yang bapak cintai, perkenankan bapak untuk membagikan skala 
tentang efikasi diri kepada anak-anak. Dengan mengisi skala ini diharapkan anak-
anak mempunyai efikasi diri yang baik. Oleh sebab itu, harapannya anak-anak 
dapat meluangkan waktu sejenak untuk mengisi skala ini sesuai dengan apa yang 
anak-anak rasakan. Skala ini merupakan penelitian untuk memperoleh data 
tentang sejauh mana efikasi diri anak-anak semua. 
Perlu anak-anak ketahui,bahwa skala ini hanya untuk kepentingan penelitian 
dan tidak mempunyai konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan 
dijaga kerahasiaannya. Oleh sebab itu bapak berharap anak-anak dapat 
memberikan jawaban yang jujur apa adanya. 
Hormat saya, 
 
Fahlaivi Rizal 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
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C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai. 
3. Setiap pernyataan dalam skala efikasi diri dilengkapi empat pilihan 
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). 
4. Contoh: 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. Saya suka berenang √    
2. Saya tidak suka membaca    √ 
 
Bagi saya hal-hal berikut ini : 
 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. Yakin mendapat nilai tuntas KKM tanpa 
mencontek 
    
2. Yakin mendapat nilai tuntas KKM setiap 
ulangan 
    
3. Yakin mendapat nilai tuntas KKM dari tugas 
yang diberikan guru 
    
4. Berusaha menjawab semua soal yang diberikan 
 
    
5. Tidak yakin bisa menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru 
    
6. Tidak yakin dengan jawaban sendiri setiap 
mengerjakan tugas 
    
7. Khawatir dengan hasil yang akan didapat 
setelah ulangan 
    
8. Takut bertanya pada guru walau tidak mengerti 
 
    
9. Tidak yakin akan berhasil disetiap tugas 
 
    
10. Mendapat nilai tuntas KKM setelah tekun 
belajar 
    
11. lebih senang mengerjakan sendiri daripada 
mencontek 
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12. Tekun mengerjakan tugas di kelas 
 
    
13. Mampu berbicara lancar di depan kelas 
 
    
14. Malas mengerjakan latihan soal karena susah 
 
    
15. Tidak khawatir jika nilai ulangan dibawah 
KKM 
    
16. Mengeluh jika tugas susah dikerjakan 
 
    
17. Tugas yang sulit tidak saya kerjakan semua 
 
    
18. Tidak suka menunda mengerjakan tugas 
 
    
19. Mampu berdiskusi secara aktif 
 
    
20. Menyediakan waktu khusus untuk belajar mata 
pelajaran yang sulit 
    
21. Dirumah belajar semua pelajaran 
 
    
22. setelah nilai tuntas KKM berusaha 
mempertahankan diulangan berikutnya 
    
23. Ragu- ragu dengan kemampuan sendiri 
 
    
24. Berusaha menghindar ketika diskusi kelompok 
 
    
25. Tidak yakin walaupun telah belajar tekun 
 
    
26. Tidak belajar kecuali hanya di sekolah 
 
    
27. Bersemangat setiap pelajaran berlangsung 
 
    
28. Tidak suka hanya menunggu kesempatan 
datang 
    
29. Membaca sebelum pelajaran dimulai     
30. Aktif mencari materi pelajaran selain yang 
diberikan guru 
    
31. Merasa lebih banyak mendapat kegagalan 
 
    
32. Tidak mencatat penjelasan guru 
 
    
33. Lebih senang pulang daripada mengikuti 
ekstrakurikuler 
    
34. Malas jika harus belajar kelompok 
 
    
35. Senang mendapat nilai ulangan baik     
36. Senang mampu mengerjakan semua tugas     
37. Setiap tugas kelompok memilih teman yang 
dapat bekerjasama 
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38. PR yang sulit adalah tantangan untuk 
diselesaikan 
    
39. Semakin bersemangat ketika melihat teman 
mendapat nilai bagus 
    
40. Nilai ulangan dibawah KKM membuat saya 
malas belajar 
    
41. Malu pada teman yang mengejek nilai ulangan 
dibawah KKM 
    
42. Sulit beradaptasi dengan kelompok belajar 
 
    
43. Sulit berkonsentrasi mengerjakan soal ketika 
ada teman yang ribut 
    
44. Dapat mengontrol emosi ketika menghadapi 
masalah 
    
45. Menambah buku bacaan agar mendapat nilai 
tuntas KKM  
    
46. Bisa mengerjakan karena memperhatikan guru 
mengajar 
    
47. Walaupun soal susah tetap dikerjakan 
 
    
48. Tidak ingin mencoba metode belajar yang baru 
 
    
49. Soal yang sulit tidak saya kerjakan 
 
    
50. Menjadi tidak percaya diri jika melihat teman 
mendapat nilai bagus 
    
51. Dirumah belajar hanya pelajaran yang disukai 
 
    
52. Merasa mampu menyelesaikan setiap tugas 
 
    
53. Bisa memotivasi diri sendiri saat malas belajar     
54. Tetap tenang menghadapi ulangan walaupun 
teman yang lain merasa cemas 
    
55. Walaupun tugas sulit tetap bersemangat 
menyelesaikan 
    
56. Berusaha maksimal setiap mengerjakan tugas 
 
    
57. PR yang sulit membuat saya malas belajar 
 
    
58. Kurang yakin dengan kemampuan 
mengerjakan latihan soal 
    
59. Sulit berkonsentrasi mengerjakan tugas 
 
    
60. Berusaha menghindar ketika diberi tugas guru  
 
    
 
“ Terimakasih atas kerjasamanya..” 
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Lampiran 2. Instrumen Valid 
D. PENGANTAR 
Anak-anak yang bapak cintai, perkenankanbapak untuk membagikan skala 
tentang efikasi diri kepada anak-anak. Dengan mengisi skala ini diharapkan anak-
anak mempunyai efikasi diri yang baik.Oleh sebab itu, harapannya anak-anak 
dapat meluangkan waktu sejenak untuk mengisi skala ini sesuai dengan apa yang 
anak-anak rasakan. Skala ini merupakan penelitian untuk memperoleh data 
tentang sejauh mana efikasi diri anak-anak semua. 
Perlu anak-anak ketahui,bahwa skala ini hanya untuk kepentingan penelitian 
dan tidak mempunyai konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan 
dijaga kerahasiaannya. Oleh sebab itubapak berharap anak-anak dapat 
memberikan jawaban yang jujur apa adanya. 
Hormat saya, 
 
Fahlaivi Rizal 
 
E. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
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F. PETUNJUK MENGERJAKAN 
5. Bacalah setiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
6. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai. 
7. Setiap pernyataan dalam skala efikasi diri dilengkapi empat pilihan 
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). 
8. Contoh: 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. Saya suka berenang √    
2. Saya tidak suka membaca    √ 
 
Bagi saya hal-hal berikut ini : 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. Yakin mendapat nilai tuntas KKM tanpa 
mencontek 
    
2. Yakin mendapat nilai tuntas KKMsetiap 
ulangan 
    
3. Yakin mendapat nilai tuntas KKM dari 
tugas yang diberikan guru 
    
4. Tidak yakin bisa menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru 
    
5. Tidak yakin dengan jawaban sendiri setiap 
mengerjakan tugas 
    
6. Khawatir dengan hasil yang akan didapat 
setelah ulangan 
    
7. Takut bertanya pada guru walau tidak 
mengerti 
    
8. Tidak yakin akan berhasil disetiap tugas     
9. lebih senang mengerjakan sendiri daripada 
mencontek 
    
10. Tekun mengerjakan tugas di kelas     
11. Malas mengerjakan latihan soal karena 
susah 
    
12. Tidak khawatir jika nilai ulangan dibawah 
KKM 
    
13. Mengeluh jika tugas susah dikerjakan     
14. Tugas yang sulit tidak saya kerjakan semua     
 97 
 
15. Tidak suka menunda mengerjakan tugas     
16. Menyediakan waktu khusus untuk belajar 
mata pelajaran yang sulit 
    
17. Dirumah belajar semua pelajaran     
18. setelah nilai tuntas KKM berusaha 
mempertahankan diulangan berikutnya 
    
19. Ragu- ragu dengan kemampuan sendiri     
20. Berusaha menghindar ketika diskusi 
kelompok 
    
21. Tidak yakin walaupun telah belajar tekun     
22. Tidak belajar kecuali hanya di sekolah     
23. Bersemangat setiap pelajaran berlangsung     
24. Tidak suka hanya menunggu ditunjuk guru 
untuk menjawab 
    
25. Membaca sebelum pelajaran dimulai     
26. Aktif mencari materi pelajaran selain yang 
diberikan guru 
    
27. Merasa lebih banyak mendapat kegagalan     
28. Tidak mencatat penjelasan guru     
29. Lebih senang pulang daripada mengikuti 
ekstrakurikuler 
    
30. Malas jika harus belajar kelompok     
31. PR yang sulit adalah tantangan untuk 
diselesaikan 
    
32. Nilai ulangan dibawah KKM membuat 
sayamalas belajar 
    
33. Sulit berkonsentrasi mengerjakan soal 
ketika ada teman yang ribut 
    
34. Dapat mengontrol emosi ketika 
menghadapi masalah 
    
35. Tidak ingin mencoba metode belajar yang 
baru 
    
36. Menjadi tidak percaya diri jika melihat 
teman mendapat nilai bagus 
    
37. Merasa mampu menyelesaikan setiap tugas     
38. Bisa memotivasi diri sendiri saat malas 
belajar 
    
39. Walaupun tugas sulit tetap bersemangat 
menyelesaikan 
    
40. Berusaha maksimal setiap mengerjakan 
tugas 
    
41. Kurang yakin dengan kemampuan 
mengerjakan latihan soal 
    
42. Sulit berkonsentrasi mengerjakan tugas     
43. Berusaha menghindar ketika diberi tugas 
guru  
    
“ Terimakasih atas kerjasamanya..”
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Lampiran 3. Rekapitulasi Data Pre-Test 
Rekapitulasi Pre-Test 
RESPONDEN 
JAWABAN 
SKOR 
TOTAL 
  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43   
 
1 
TS TS TS S S S S S STS STS S S S S TS TS TS S S S S S STS TS TS TS SS SS S S TS SS S TS SS S S TS TS TS S S S 81 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2       
2 
TS TS TS S S SS S S TS TS S S S S STS TS STS S S S S S S TS TS TS S S S S S SS SS TS S S TS TS TS TS S S S 84 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2       
3 
TS TS TS S S S S S TS TS SS S SS S STS TS TS STS S S S S TS TS TS TS S S S S TS S S S S S TS TS TS TS S S S 83 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2       
4 
TS TS S TS STS SS TS TS S S TS TS TS S S S TS S TS TS TS TS S TS TS TS TS TS S TS S TS S S TS TS TS S S S S TS TS 117 TINGGI   
skor 
2 2 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3       
5 
S TS S TS TS S S S S S S TS S TS TS S TS S S TS TS TS S TS TS TS TS TS S TS S TS S S TS TS TS TS S S S TS TS 112 TINGGI   
skor 
3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3       
6 
S TS S TS TS S TS TS S S TS TS TS TS SS S S SS S TS S S S TS TS TS S TS TS TS S TS S S TS TS TS S S S S S TS 118 TINGGI   
skor 
3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3       
7 
TS TS TS S S S S S TS TS S S SS S TS TS TS TS S S S S TS TS TS TS S S S S TS S S TS S S TS TS TS TS S S S 85 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2       
8 
S TS S TS S TS S TS TS S TS TS S S TS S TS S TS TS S S S TS TS TS TS TS S TS TS TS S S TS S S TS S S S S TS 108 RENDAH   
skor 
3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3       
9 
S S SS TS STS S S TS S S S TS S S S SS TS SS S STS TS TS S TS TS TS S TS TS TS TS TS S TS TS TS S S S S S TS TS 119 TINGGI   
skor 
3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3       
10 
S TS SS TS TS SS TS S S S S STS S TS TS S TS SS S STS S TS TS S S S TS TS TS TS S TS SS SS TS TS TS S S S S S TS 118 TINGGI   
skor 
3 2 4 3 3 1 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3       
11 
TS TS TS S S SS SS S TS TS S SS SS S TS TS TS TS S S S S TS TS TS TS S S S S S S S TS S S TS TS TS TS S S S 83 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2       
12 
S TS SS S TS S S TS S S TS TS S TS S S TS S TS TS TS TS S S TS TS TS TS S TS S TS S S TS TS S SS S S TS TS TS 119 TINGGI   
skor 
3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3       
13 
S S S STS TS SS TS TS S S TS STS S S S S S SS TS STS S STS S S TS TS SS TS STS TS S TS SS S STS TS TS TS SS SS S S STS 123 TINGGI   
skor 
3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 1 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4       
14 
S S SS TS TS S TS TS S S S STS TS S S S TS SS S TS S S S S TS TS S TS S TS S TS SS SS STS S S S S S TS TS TS 120 TINGGI   
skor 
3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3       
15 
S TS S TS TS S S TS TS TS S TS S S S S S S TS TS TS TS S TS S TS TS TS TS STS TS S S TS TS TS S S S S TS S TS 115 TINGGI   
skor 
3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3       
16 
S TS S TS S SS TS TS TS S S TS S TS S S S SS S STS TS STS S S S SS STS STS TS TS S TS SS S TS S TS SS S SS S TS TS 124 TINGGI   
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skor 
3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 2 2 4 3 4 2 3 3       
17 
TS TS TS S S S S S TS TS S S S S TS TS TS TS S S S S STS TS TS TS SS SS S S TS SS S TS SS S TS TS TS TS S S S 81 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2       
18 
TS S SS TS TS SS STS STS TS S TS STS S SS TS S TS SS STS STS STS STS TS S STS S STS STS S STS S STS SS SS STS S TS S S S S S STS 126 TINGGI   
skor 
2 3 4 3 3 1 4 4 2 3 3 4 2 1 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 1 3 4 4 2 4 3 4 1 4 4 2 2 3 3 3 2 2 4       
19 
TS TS TS S S S S S TS TS S S S S TS TS TS TS S S S S STS STS STS STS S S S S TS S S TS S S TS TS TS TS S S S 82 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2       
20 
TS TS TS S S S S S TS TS SS S SS S STS TS TS STS S S S S TS TS TS TS S S S S TS S S S S S TS TS TS TS S S S 83 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2       
21 
TS TS TS S S SS S S TS TS S S S S STS TS STS S S S S S S TS TS TS S S S S S SS SS TS S S TS TS TS TS S S S 84 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2       
22 
TS TS TS S S S S S TS TS S S SS S TS TS TS TS S S S S TS TS TS TS S S S S TS S S TS S S TS TS TS TS S S S 85 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2       
23 
TS TS S TS STS S TS TS S S TS TS TS S S S TS S S TS TS TS S TS S S TS TS TS TS S TS S S TS TS TS S S S TS S TS 120 TINGGI   
skor 
2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3       
24 
S TS SS S TS S S TS S S TS TS S S S S S S TS TS TS TS S S TS TS TS TS TS STS TS TS S S TS S TS SS S S TS S TS 119 TINGGI   
skor 
3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3       
25 
S TS S S TS S TS TS S S TS TS TS TS S TS TS S TS STS TS TS S S S TS TS TS TS TS TS TS S TS STS TS TS S TS S TS TS TS 120 TINGGI   
skor 
3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3       
26 
SS S SS TS TS S TS TS S S TS TS S S S S TS SS S TS TS TS S S TS S TS TS S TS S TS SS SS TS TS TS TS S S TS S TS 121 TINGGI   
skor 
4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3       
27 
SS S SS TS STS S S TS TS S S TS S S TS TS TS SS STS TS S TS S STS TS S STS TS TS TS S TS SS SS STS TS TS S S S TS S STS 123 TINGGI   
skor 
4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 1 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4       
28 
S TS SS S STS SS S TS S S SS STS S TS TS S TS SS S STS S TS S S TS TS TS STS S STS S STS SS TS STS SS S TS S S S TS STS 117 TINGGI   
skor 
3 2 4 2 4 1 2 3 3 3 1 4 2 3 2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 4 1 2 4 1 3 2 3 3 2 3 4       
29 
TS TS TS S S S S S TS TS SS SS SS SS TS TS TS TS S S S S TS TS TS TS S S S S TS S S TS S S TS TS TS TS S S S 82 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2       
30 
SS S SS TS STS S S TS S S S TS S S TS SS SS SS TS STS TS TS S S S S STS TS TS SS STS SS S TS STS S S S S TS S STS STS 122 TINGGI   
skor 
4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 1 2 2 4 2 3 3 3 2 2 4 4       
31 
TS TS TS S S S S S TS TS SS S SS S STS TS TS STS S S S S TS TS TS TS S S S S TS S S S S S S S S TS S S S 86 RENDAH   
skor 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2       
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Lampiran 3. Rekapitulasi Data Post-Test 
Rekapitulasi Post-Test 
RESPONDEN JAWABAN SKOR 
TOTAL 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43  
1 S S SS TS TS S TS TS S S S TS S S S S TS SS S TS S S S S TS TS S TS S TS S TS SS SS STS S S S S S TS TS TS 118 TING
GI 
skor 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3   
2 S TS SS S TS S S TS S S TS TS S TS S S TS S TS TS TS TS S S TS TS TS TS S TS S TS S S TS TS S SS S S TS TS TS 121 TING
GI 
skor 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3   
3 S S TS TS STS TS TS TS S TS TS STS S S SS S TS SS STS TS STS TS S SS TS TS TS STS S TS S STS SS SS TS TS S S S S TS TS S 128 TING
GI 
skor 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2   
4 S S SS TS TS S TS TS S SS S TS TS S S SS SS SS TS STS TS STS S SS S S TS STS TS TS S TS SS SS STS TS S SS SS SS TS TS STS 139 TING
GI 
skor 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4   
5 SS SS SS STS STS S TS TS S S S STS S TS S S TS SS STS STS STS TS S STS S S S TS STS STS S TS SS SS TS TS S S TS S TS S STS 132 TING
GI 
skor 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 4 4 3 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4   
6 SS S SS TS TS TS TS TS S S TS STS TS TS S S SS SS TS STS TS TS SS S S S TS STS STS TS S TS S TS TS S S S S S TS TS TS 135 TING
GI 
skor 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3   
7 S TS TS TS TS S S S S TS TS TS S TS TS TS TS SS S TS S S S S TS S S TS S TS S TS SS TS TS S TS TS S S S S TS 109 TING
GI 
skor 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3   
8 S S SS TS TS TS TS TS S TS TS STS TS TS S S S SS TS TS TS TS S S TS TS TS TS TS TS S TS TS SS TS TS S S S S TS TS TS 130 TING
GI 
skor 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3   
9 SS S SS TS STS SS S STS SS S TS STS TS STS TS TS TS SS TS STS TS STS SS STS TS SS TS STS STS STS SS STS SS SS TS S S S SS SS STS S STS 138 TING
GI 
skor 4 3 4 3 4 1 2 4 4 3 3 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 4 4 1 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4   
10 S S S TS TS TS TS TS S S TS STS TS TS TS S TS SS TS STS TS STS S TS S S TS STS TS TS TS STS TS S TS TS SS SS S SS TS TS TS 135 TING
GI 
skor 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3   
11 S S S TS SS SS STS TS S TS S TS S TS S S TS SS TS STS TS TS S STS S S S STS TS STS S STS S S TS TS S S S S TS TS TS 123 TING
GI 
skor 3 3 3 3 1 1 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 1 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3   
12 SS SS SS TS STS S TS STS S S TS TS S TS STS S SS SS STS STS STS TS S SS S S STS STS TS STS S STS SS SS TS S S S SS SS TS STS STS 142 SANG
AT 
skor 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4  TING
GI 
13 S S TS TS STS TS TS TS S TS TS STS TS TS SS TS TS SS TS STS TS TS S SS TS S STS TS TS TS S STS SS SS TS TS S S S S TS S TS 129 TING
GI 
skor 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3   
14 S S S TS TS S STS TS SS S TS TS TS TS S S TS SS TS STS TS TS S SS TS S STS TS STS TS SS STS SS SS TS STS S S S S TS TS TS 135 TING
GI 
skor 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3   
15 S S SS TS STS TS TS TS S S TS STS TS TS S S SS SS TS TS TS TS S S S S TS TS TS TS S TS SS SS STS TS S S S S TS TS TS 134 TING
GI 
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skor 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3   
16 SS SS SS TS STS S TS TS S TS TS STS TS S S SS S SS TS STS TS TS S TS S SS TS TS TS STS S STS SS SS TS STS S S S S TS STS STS 137 TING
GI 
skor 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4   
17 S TS SS TS STS SS SS S TS TS S STS SS S TS S TS SS S TS S TS S TS TS S TS TS S STS S STS TS TS TS S TS TS TS S S S TS 109 TING
GI 
skor 3 2 4 3 4 1 1 2 2 2 2 4 1 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3   
18 SS S SS TS STS S S TS SS S S TS S S S TS TS SS TS STS TS TS S S S S STS STS TS TS SS STS SS S STS S S S S SS TS TS STS 132 TING
GI 
skor 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4   
19 S TS SS STS STS SS S TS SS S SS STS S TS TS S TS SS S STS S TS SS S TS TS TS STS S TS S STS SS TS TS S S SS S S S S TS 120 TING
GI 
skor 3 2 4 4 4 1 2 3 4 3 1 4 2 3 2 3 2 4 2 4 2 3 4 3 2 2 3 4 2 3 3 4 1 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3   
20 S TS SS SS STS SS TS S SS S S STS S S TS S TS SS S STS S TS S SS TS S TS TS SS TS S TS SS SS TS STS TS S TS S S TS STS 118 TING
GI 
skor 3 2 4 1 4 1 3 2 4 3 2 4 2 2 2 3 2 4 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 1 4 3 4 2 3 2 3 2 3 4   
21 S TS S TS TS S S S S S S TS S TS TS TS TS S S TS TS TS S TS TS TS TS TS TS TS S TS S S TS TS TS S S S S TS TS 113 TING
GI 
skor 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3   
22 S TS S TS TS S S TS S TS TS TS S S S S TS S TS TS TS TS SS TS S TS S TS STS TS S TS S S TS TS TS S S S S S TS 117 TING
GI 
skor 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3   
23 S SS SS TS TS TS TS TS S S TS TS TS TS S S S SS TS TS TS TS S S S S TS TS TS TS S TS S SS STS TS S S S S TS TS TS 133 TING
GI 
skor 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3   
24 SS SS SS STS STS S TS TS S S TS STS S S S S TS SS STS STS TS STS S S S S TS STS TS TS S TS SS SS TS S S S S S STS TS STS 135 TING
GI 
skor 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4   
25 SS SS SS TS STS S TS STS SS S TS TS S TS STS SS S SS STS STS STS TS S SS S SS STS STS STS STS SS STS SS SS STS TS S S S SS TS STS STS 147 SANG
AT 
skor 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4  TING
GI 
26 S S S TS TS TS TS TS SS SS TS TS TS TS S S TS SS TS STS TS TS SS TS TS TS TS TS TS TS SS STS S S STS TS S S S SS TS TS STS 134 TING
GI 
skor 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4   
27 SS S S TS TS SS TS S SS SS TS STS TS TS S SS S S TS STS TS TS SS TS S SS TS TS TS STS S TS SS S STS S TS SS S SS SS S TS 130 TING
GI 
skor 4 3 3 3 3 1 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 4 2 2 4 3 4 1 2 3   
28 S S S TS TS TS TS TS S S TS STS TS TS S S S SS TS TS TS STS S S S S STS STS S TS S STS S S TS TS S SS S S TS TS TS 134 TING
GI 
skor 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3   
29 S S SS TS STS SS SS TS SS S S STS S TS TS SS TS SS S TS S TS S S TS TS SS STS S STS SS STS SS SS STS S TS S S SS TS S TS 123 TING
GI 
skor 3 3 4 3 4 1 1 3 4 3 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 2 4 4 4 1 4 4 2 2 3 3 4 3 2 3   
30 SS SS SS TS TS S TS TS S S S TS S SS S TS TS SS TS TS TS TS S S S TS STS STS S STS SS STS SS SS TS TS S SS S S TS TS TS 129 TING
GI 
skor 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3   
31 SS SS SS TS STS S TS TS S TS TS STS TS S S SS S SS TS STS TS TS S TS S SS TS TS TS STS S STS SS SS TS STS S S S S TS STS STS 138 TING
GI 
skor 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4   
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Lampiran 4. Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen dengan SPSS 16.00 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 
.934 .933 60 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Correcte
d Item-
Total 
Correlati
on 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
no.1 145.72 232.920 .528 . .932 
no.2 145.42 222.916 .795 . .929 
no.3 145.44 234.491 .592 . .932 
no.4 144.77 237.326 .246 . .934 
no.5 145.72 230.539 .748 . .930 
no.6 145.53 234.636 .569 . .932 
no.7 145.65 232.661 .716 . .931 
no.8 145.58 235.202 .487 . .932 
no.9 145.67 233.130 .275 . .931 
no.10 144.86 237.313 .630 . .934 
no.11 145.74 234.766 .552 . .932 
no.12 145.88 232.724 .501 . .932 
no.13 145.26 243.814 -.023 . .935 
no.14 145.72 235.254 .117 . .932 
no.15 145.58 232.202 .732 . .931 
no.16 145.88 234.915 .649 . .931 
no.17 145.86 233.980 .795 . .931 
no.18 145.33 228.225 .518 . .932 
no.19 145.21 242.217 .117 . .934 
no.20 145.77 234.183 .283 . .932 
no.21 146.19 226.488 .746 . .930 
no.22 145.56 234.205 .598 . .932 
no.23 146.28 227.301 .700 . .930 
no.24 146.00 231.476 .149 . .931 
no.25 145.67 233.034 .699 . .931 
no.26 146.23 226.516 .756 . .930 
no.27 146.23 225.802 .671 . .930 
no.28 145.70 236.597 .083 . .932 
no.29 145.77 235.802 .553 . .932 
no.30 
145.60 237.864 .361 . .933 
no.31 146.21 228.027 .775 . .930 
no.32 
145.93 233.543 -.033 . .932 
no.33 
146.07 235.305 .475 . .932 
no.34 
145.79 236.027 .552 . .932 
no.35 
144.14 247.742 .630 . .936 
no.36 
144.16 247.330 -.365 . .935 
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no.37 
144.40 247.721 -.279 . .936 
no.38 
145.86 233.409 .554 . .932 
no.39 
145.42 236.630 .445 . .934 
no.40 
145.79 238.312 .382 . .933 
no.41 
145.51 236.875 .265 . .934 
no.42 
145.30 246.692 .566 . .937 
no.43 
146.37 237.144 .554 . .933 
no.44 
145.30 236.787 .361 . .933 
no.45 
145.47 241.159 .633 . .935 
no.46 
144.93 245.543 -.145 . .935 
no.47 
145.07 242.685 .115 . .934 
no.48 
145.58 232.630 .595 . .931 
no.49 
145.47 243.969 .464 . .935 
no.50 
145.33 238.511 .487 . .933 
no.51 
146.05 244.236 .481 . .934 
no.52 
145.19 228.679 .645 . .931 
no.53 
145.74 232.147 .801 . .931 
no.54 
145.00 242.429 .187 . .934 
no.55 
145.65 234.709 .578 . .932 
no.56 
145.58 234.392 .587 . .932 
no.57 
145.93 241.066 .155 . .934 
no.58 
145.95 239.045 -.033 . .933 
no.59 
145.86 239.035 .539 . .934 
no.60 
145.72 237.028 .588 . .932 
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Lampiran 5. Rencana Program Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMAN 1 Cipari 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : X/Dua  
Materi Pokok : Pelanggaran Hak 
Alokasi Waktu : 1 minggu X JP 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar 
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
1.2  Menghayati isi dan makna pasal 28E dan 29 ayat (2) Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
2.1  Menghayati nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 
2.3  Menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam pasal-pasal Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam berbagai aspek 
kehidupan idiologi, politik, ekonomi, sosial budaya. 
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3.6 Menganalisis kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban sebagai 
warga negara 
 
4.6 Menyaji analisis penanganan kasus pelanggaran hak dan pengingkaran 
kewajiban sebagai warga negara 
Indikator 
 Menyusun data tentang contoh kasus pelanggaran hak 
 Mengolah data sumber tentang berbagai contoh  kasus pelanggaran  hak  
 Menyajikan kasus pelanggaran  hak  
 Menyebutkan beberapa kasus pelanggaran hak 
 Menganalisis kasus-kasus pelanggaran hak 
 Menghubungkan pelanggaran hak dengan aspek sosial budaya dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia 
 Menyajikan hasil laporan 
Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi, menanya, dan berdiskusi  Peserta didik  
dapat: 
 Melalui anailisis pustaka dengan cermat siswa mampu menjelaskan 
pengertian hak 
 Melalui diskusi kelompok siswa mampu menguraikan pelanggaran hak 
 Melalui diskusi kelompok siswa mampu menganalisis kasus-kasus 
pelanggaran hak 
 Melalui kerja kelompok siswa mampu menghubungkan pelanggaran hak 
dengan aspek sosialbudaya dalam kehidupan masyarakat Indonesia 
Melalui proses mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan   Peserta 
didik  dapat: 
 Mengamati  data kasus-kasus pelanggaran  hak 
 Mengolah data berkaitan dengan kasus pelanggaran hak 
 Menyajikan hasil laporan 
MateriPembelajaran 
Fakta 
 Kasus pelanggaran Hak (Hak untuk memperoleh pendidikan dan 
pelayanan kesehatan) 
Konsep 
 Hak warga negara 
 Penanganan kasus pelanggaran hak 
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Prinsip 
 UUD NRI Tahun 1945 
 UU No. 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman 
Prosedural 
 Penataan sistem peradilan 
MetodePembelajaran 
1. Strategi : problem based learning 
2. Pendekatan : scientific 
3. Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
Alat dan Media 
 Slide power point 
 Komputer/laptop  
Sumber/Referensi; 
 Buku Pegangan Kurikulum 2013 
 Buku PPKn kelas X 
 UUD NRI Tahun 1945 
 Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan pertama 
Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Bertanya pada  Peserta didik  contoh kasus pelanggaran hak yang 
diketahui 
 Menjelaskan pelanggaran hak juga bertentangan dengan ketentuan adat 
istiadat di Indonesia 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Melaksanakan pretes lisan tentang pelanggaran hak 
15 menit 
Kegiatan Inti: 
Mengamati 
 Membaca  dari berbagai media (cetak dan elektronik)  tentang contoh 
kasus pelanggaran hak  
Menanya 
 Menanyakan  tentang berbagai bentuk contoh kasus pelanggaran hak  
Mengumpulkan data 
 Mengumpulkan data dari berbagai sumber tentang berbagai contoh 
kasus pelanggaran hak  
60 menit 
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Rincian Kegiatan Waktu 
Mengasosiasikan 
 Mencari hubungan antara pelanggaran hak dengan penanganan 
pelanggaran hak yang berbeda-beda pada kasus yang sama  
Mengomunikasikan 
 Mempresentasikan hasil diskusi tentang berbagai contoh kasus 
pelanggaran hak  
Penutup 
 Bersama  Peserta didik  menyimpulkan kasus pelanggaran hak di 
Indonesia 
 Memberikan tugas mengamati kasus pelanggaran hak di lingkungan 
sekolah dan masyarakat sekitarnya. 
15 menit 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMAN 1 Cipari 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : X/Dua  
Materi Pokok : kesadaran berbangsa dan bernegara (nasionalisme, 
patriotisme) 
Alokasi Waktu : 1 minggu X JP 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
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KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar 
1.2 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
1.2  Menghayati isi dan makna pasal 28E dan 29 ayat (2) Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
2.1  Menghayati nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 
2.3  Menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam pasal-pasal Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam berbagai aspek 
kehidupan idiologi, politik, ekonomi, sosial budaya. 
3.8 Memahami pentingnya kesadaran berbangsa dan bernegara dilihat dari 
konteks sejarah dan geopolitik Indonesia. 
4.8 Menyaji analisis tentang pentingnya kesadaran berbangsa dan bernegara 
dilihat dari konteks sejarah dan geopolitik Indonesia 
 
Indikator 
 Menjelaskan pengalaman sejarah Indonesia 
 Menunjukan letak geopolitik Indonesia 
 Menjelaskan tentang bentuk-bentuk kesadaran berbangsa dan bernegara 
(nasionalisme, patriotisme) 
 Menjelaskan tahap pembinaan persatuan 
 Mejelaskan geopolitik  
 Menjelaskan wawasan nusantara 
 Menjelaskan ketahanan nasional 
 Menyajikan hasil laporan 
Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi, menanya, dan berdiskusi  Peserta didik  
dapat: 
 Melalui anailisis pustaka dengan cermat siswa mampu menjelaskan 
pengalaman sejarah Indonesia 
 Melalui diskusi kelompok siswa mampu menguraikan letak geopolitik 
Indonesia 
 Melalui diskusi kelompok siswa mampu menganalisis tentang bentuk-bentuk 
kesadaran berbangsa dan bernegara (nasionalisme, patriotisme) 
 Melalui kerja kelompok siswa mampu menghubungkan wawasan nusantara 
dan ketahanan nasional dengan ke-bhineka tunggal ika masayrakat Indonesia 
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 Mengungkapkan tahap-tahap pembinaan persatuan 
Melalui proses mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan   Peserta 
didik  dapat: 
 Mengamati  data tentang kesadaran berbangsa dan bernegara masyarakat 
Indonesia 
 Mengolah data berkaitan dengan kesadaran berbangsa dan bernegara 
masyarakat Indonesia 
 Menyajikan hasil laporan 
Materi Pembelajaran 
Fakta  
 Pengalaman sejarah Indonesia 
 Letak Indonesia pada posisi strategis 
Konsep 
 Kesadaran berbangsa dan bernegara  (Nasionalisme dan Patriotisme) 
 Tahap pembinaan persatuan 
 geopolitik 
Prinsip 
 wawasan Nusantara 
 Ketahanan Nasional 
Metode Pembelajaran 
4. Strategi : problem based learning 
5. Pendekatan : scientific 
6. Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
Alat dan Media 
 Slide power point 
 Komputer/laptop  
Sumber/Referensi; 
 Buku Pegangan Kurikulum 2013 
 Buku PPKn kelas X 
 UUD NRI Tahun 1945 
 
 
 
 
 
 
 110 
 
Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan pertama 
Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Bertanya pada  Peserta didik  contoh bentuk-bentuk kesadaran 
berbangsa dan bernegara (nasionalisme, patriotisme) 
 Menjelaskan kesadaran berbangsa dan bernegara 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Melaksanakan preteslisan tentang Pelanggaran HAM 
15 menit 
KegiatanInti: 
Mengamati 
 Membaca dari berbagai literatur tentang bentuk-bentuk kesadaran 
berbangsa dan bernegara dalam  konteks sejarah dan geopolitik 
Indonesia  
Menanya 
 Menanyakan tentang kesadaran berbangsa dan bernegara dalam  
konteks sejarah dan geopolitik Indonesia  
Mengumpulkan data 
 Mengumpulkan data dari berbagai sumber tentang kesadaran 
berbangsa dan bernegara dalam  konteks sejarah dan geopolitik 
Indonesia 
Mengasosiasikan 
 Mencari hubungan antara kesadaran berbangsa dan bernegara dalam  
konteks sejarah dan geopolitik Indonesia 
Mengomunikasikan 
 Melaporkan hasil pengumpulan data berkaitan dengan kesadaran 
berbangsa dan bernegara dalam  konteks sejarah dan geopolitik 
Indonesia 
60 menit 
Penutup 
 Bersama  Peserta didik  menyimpulkan  bentuk-bentuk kesadaran 
berbangsa dan bernegara (nasionalisme, patriotisme) 
 Memberikan tugas mengamati kasus kurangnya bentuk-bentuk 
kesadaran berbangsa dan bernegara (nasionalisme, patriotisme) 
 Melaksanakan postes lisan 
15 menit 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMAN 1 Cipari 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : X/Dua  
MateriPokok : Sistem hukum dalam NKRI 
AlokasiWaktu : 1 minggu X JP 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsife dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidangkajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar 
1.3 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
1.2  Menghayatiisi an maknapasal 28E dan 29 ayat (2) Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
2.1  Menghayati nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 
2.3  Menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam pasal-pasal Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam berbagai aspek 
kehidupan idiologi, politik, ekonomi, sosial budaya. 
3.5   Memahami sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI. 
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4.5  Menyaji hasil telaah sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup 
NKRI 
Indikator 
 Menyusun data tentang pengertian, tujuan, macam-macam penggolongan, dan 
sumber hukum serta tata urutan peraturan hukum di Indonesia  
 Mengolah data tentang pengertian, tujuan, macam-macam penggolongan, dan 
sumber hukum serta tata urutan peraturan hukum di Indonesia  
 Menyajikan tentang pengertian, tujuan, macam-macam penggolongan, dan 
sumber hukum serta tata urutan peraturan hukum di Indonesia  
 Menyajikan hasil laporan 
 
Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi, menanya, dan berdiskusi  Peserta didik  
dapat: 
 Melalui anailisis pustaka dengan cermat siswa mampu menjelaskan sistem 
hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI 
 Menguraikan sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI 
 Melalui diskusi kelompok siswa mampu menganalisis data tentang 
pengertian, tujuan, macam-macam penggolongan, dan sumber hukum serta 
tata urutan peraturan hukum di Indonesia 
 Melalui kerja kelompok siswa mampu menghubungkan tentang pengertian, 
tujuan, macam-macam penggolongan, dan sumber hukum serta tata urutan 
peraturan hukum di Indonesia 
Melalui proses mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan   Peserta 
didik  dapat: 
 Mengamati  sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI 
 Mengolah sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI 
 Menyajikan hasil laporan 
Materi Pembelajaran 
Fakta  
 lembaga-lembaga peradilan 
Konsep 
 Pengertian hukum 
 Tujuan hukum 
 Macam-macam penggolongan hukum 
 Sumber hokum 
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Prinsip  
 UU No. 12 Tahun 2011 
Prosedural 
 Tata peraturan hukum di Indonesia 
MetodePembelajaran 
7. Strategi : problem based learning 
8. Pendekatan : scientific 
9. Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab 
Alat dan Media 
 Slide power point 
 Komputer/laptop  
Sumber/Referensi; 
 Buku Pegangan Kurikulum 2013 
 Buku PPKn kelas X 
 UUD NRI Tahun 1945 
Pertemuan pertama 
Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 Bertanya pada  Peserta didik  pengertian hukum di Indonesia 
 Menjelaskan macam-macam penggolongan, dan sumber hukum serta 
tata urutan peraturan hukum di Indonesia 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Melaksanakan  pretes lisan tentang macam-macam penggolongan, dan 
sumber hukum serta tata urutan peraturan hukum di Indonesia 
15 menit 
Kegiatan Inti: 
Mengamati 
 Membaca  tentang pengertian, tujuan, macam-macam penggolongan, 
dan sumber hukum serta tata urutan peraturan hukum di Indonesia  
Menanya 
 Menanyakan tentang pengertian, tujuan, macam-macam penggolongan 
hukum di Indonesia  
Mengumpulkan data 
 Mengumpulkan data dari berbagai sumber tentang pengertian, tujuan, 
macam-macam penggolongan, hukum di Indonesia  
Mengasosiasikan 
60 menit 
 114 
 
Rincian Kegiatan Waktu 
 Mencari hubungan rasa keadilan masyarakat dengan  sistem hukum di 
Indonesia 
Mengomunikasikan 
 Mempresentasikan  hasil diskusi tentang pengertian, tujuan, macam-
macam penggolongan hukum hukum di Indonesia  
Penutup 
 Bersama  Peserta didik  menyimpulkan  macam-macam penggolongan, 
hukum di Indonesia 
 
 
15 menit 
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Lampiran 6. Dokumentasi Pemberian Tindakan 
DOKUMENTASI 
 
Gambar 1: Pre-Test 
 
Gambar 2: Tindakan I 
 
 116 
 
 
Gambar 3: Tindakan II 
 
Gambar 4: Tindakan III 
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Gambar 5: Post-Test 
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Lampiran 7. Rekapitulasi Hasil Analisis Validitas Skala Efikasi Diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Butir r xy r tabel (5%) Keterangan 
1 0,528 0,355 Valid 
2 0,795 0,355 Valid 
3 0,592 0,355 Valid 
4 0,246 0,355 Tidak Valid 
5 0,748 0,355 Valid 
6 0,569 0,355 Valid 
7 0,716 0,355 Valid 
8 0,487 0,355 Valid 
9 0,275 0,355 Tidak Valid 
10 0,630 0,355 Valid 
11 0,552 0,355 Valid 
12 0,501 0,355 Valid 
13 -0,23 0,355 Tidak Valid 
14 0,117 0,355 Tidak Valid 
15 0,732 0,355 Valid 
16 0,649 0,355 Valid 
17 0,795 0,355 Valid 
18 0,518 0,355 Valid 
19 0,117 0,355 Tidak Valid 
20 -0,283 0,355 Tidak Valid 
21 0,746 0,355 Valid 
22 0,598 0,355 Valid 
23 0,700 0,355 Valid 
24 -0,149 0,355 Tidak Valid 
25 0,699 0,355 Valid 
26 0,756 0,355 Valid 
27 0,671 0,355 Valid 
28 0,083 0,355 Tidak Valid 
29 0,553 0,355 Valid 
30 0,361 0,355 Valid 
31 0,775 0,355 Valid 
32 -0,033 0,355 Tidak Valid 
33 0,475 0,355 Valid 
34 0,552 0,355 Valid 
35 0,630 0,355 Valid 
36 -0,365 0,355 Tidak Valid 
37 -0,279 0,355 Tidak Valid 
38 0,554 0,355 Valid 
39 0,445 0,355 Valid 
40 0,382 0,355 Valid 
41 0,265 0,355 Tidak Valid 
42 0,566 0,355 Valid 
43 0,554 0,355 Valid 
44 0,361 0,355 Valid 
45 0,633 0,355 Valid 
46 -0,145 0,355 Tidak Valid 
47 0,115 0,355 Tidak Valid 
48 0,595 0,355 Valid 
49 0,464 0,355 Valid 
50 0,487 0,355 Valid 
51 0,481 0,355 Valid 
52 0,645 0,355 Valid 
53 0,801 0,355 Valid 
54 0,187 0,355 Tidak Valid 
55 0,578 0,355 Valid 
56 0,587 0,355 Valid 
57 0,155 0,355 Tidak Valid 
58 -0,033 0,355 Tidak Valid 
59 0,539 0,355 Valid 
60 0,588 0,355 Valid 
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Lampiran 8. Surat Ijin Observasi dari FIP UNY 
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Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian dari FIP UNY 
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian dari Badan KESBANGLINMAS DIY 
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Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian dari BPMD Propinsi Jawa Tengah 
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian dari KESBANGPOL Kabupaten Cilacap 
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Lampiran 13. Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA Kabupaten Cilacap 
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Lampiran 14. Surat Ijin Penelitian dari DISDIKPORA Kabupaten Cilacap 
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Lampiran 15. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
 
 
